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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
NOMOR 834/UN38/HK/PM/2021

TENTANG

PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
DANA PNBP TAHUN 2021

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan hasil seleksi desk evaluasi dan pemaparan
proposal penelitian yang dilakukan oleh panitia seleksi, telah
ditetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2021;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Keputusan Rektor Universitas Negeri
Surabaya tentang Penetapan Penerima Penelitian Kebijakan
Fakultas [lmu pendidikan Universitas Negeri Surabaya Dana
PNBP Tahun 2021;

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009
tentang Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5007);

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

3. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 92 /PMK.05/2011 tentang
Rencana Bisnis dan Anggaran Serta Pelaksanaan Anggaran Badan
Layanan Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 363);

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 15 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 889);

S. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 79 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1858);
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6. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 50/KMK.05/2009
tentang Penetapan Universitas Negeri Surabaya Pada Departemen
Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang
menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

7. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 461/M/KPT.KP/2018 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Surabaya Periode Tahun
2018-2022;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
TENTANG PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
DANA PNBP TAHUN 2021.

KESATU : Menetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2021,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan Rektor ini.

KEDUA : Dalam melaksanakan tugasnya sebagai Penerima Penelitian
Kebijakan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya
Dana PNBP Tahun 2021, wajib berpedoman pada ketentuan yang
berlaku.

KETIGA :  Keputusan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai
dengan 30 November 2021.

Ditetapkan di Surabaya

Pada tanggal 22 Juni 2021
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI
SURABAYA,

ttd
ai dengan aslinya
um dan Keuangan, NURHASAN
NIP 196304291990021001

987011001
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RINGKASAN

Layanan publik di Indonesia dibatasi dalam aktivitasnya termasuk pada layanan
pendidikan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah masyarakat yang terinfeksi Covid-
19, maka dari itu untuk menghindari tersebarnya Covid-19 diberlakukannya protokol
kesehatan salah satunya dengan membatasi jumlah orang berkerumun. Sudah satu tahun ini
layanan pendidikan dialihkan pada pendidikan alternatif, yaitu onlinelearning pada peserta
didik. Peralihan pembelajaran onlinelearning atau daring secara mendadaktentunya membuat
sejumlah institusi pendidikan perlu mempersiapkan berbagai cara agar proses pendidikan tetap
berjalan. Pembelajaran jarak jauh sangat membutuhkan sejumlah fasilitas yang harus
dipersiapkan oleh pendidik, peserta didik dan lembaga. Dengan hal ini membuat sejumlah
peserta didik merasa diberatkan, karena penyediaan fasilitas tersebut dipenuhi secara personal
oleh peserta didik, bukan dari pihak lembaga sekolah. Hal ini akan dampak pada partisipasi
peserta didik dalam keikutsertaan proses belajar mengajar.

Pada pendidikan orang dewasa dalam proses pembelajaran mengikut sertakan peserta
didik dalam merencanakan, pelaksanaan dan evaluasi. Tentunya dalam masa pandemi Covid-
19 saat ini partisipasi peserta didik sangat dibutuhkan karena jalan atau tidaknya proses
pembelajaran tergantung pada peserta didik untuk ikut serta di dalamnya. Terdapat bentuk
partisipasi peserta didik dari mulai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi terdapat dalam
pembelajaran secara daring dengan meliputi beberapa aspek penilaian partisipasi (Sumadi,
2002), antara lain : 1) Kehadiran peserta didik, 2) Partisipasi dalam diskusi, 3) Menyelesaikan
tugas secara tuntas, 4) Partisipasi tanya jawab, 5) Mencatat penjelasan pendidik, 6)
Menyelesaikan UTS dan UAS, 7) Menyimpulkan materi di akhir pembelajaran, dan 8)
Penetapan hasil evaluasi.

Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mendeskripsikan tingkat partisipasi peserta didik
Kejar Paket C dalam pembelajaran onlinelearning selama pandemi Covid-19. Peneliti
menggunakan Penelitian ini menggunakan penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif.
Pengambilan data dilakukan peneliti dengan angket, wawancara, observasi. Teknik analisis
pada penelitian ini menggunakan teknik persentase yang meliputi, tahap pemeriksaan data
(editing), tahap pengodean (coding), tabulasi. Responden pada penelitian ini semua peserta
didik Kejar Paket C di SKB Cerme Gresik. Luaran penelitian ini, yaitu upload di jurnal
SINTA2 (Journal of NonFormal Education (JNE) Universitas Negeri Semarang), link
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jne

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa partisipasi peserta didik
terhadap online learning selama pandemi Covid-19 sangat tinggi dilihat dari persentase dengan
jumlah 82,5%. pembelajaran melalui online learning menjadi alternatif saat ini untuk tetap
melaksanakan proses belajar mengajar. Antusias peserta didik kejar paket C di SKB Cerme
Gresik selama pembelajaran secara online learning dapat terlihat dari beberapa aspek
partisipasi, yaitu meliputi 1) Kehadiran peserta didik, 2) Partisipasi diskusi, 3) Menyelesaikan
tugas dengan tuntas, 4) partisipasi tanya jawab, 5) mencatat penjelasan pendidik, 6)
Menyimpulkan diakhir pembelajaran dan 7) Penetapan Hasil Evaluasi. Penilaian partisipasi
peserta didik terhadap jalannya proses belajar mengajar diperlukan dengan tujuan agar lembaga
pendidikan kesetaraan di SKB Cerme Gresik dapat dapat memperbaiki metode belajar yang
lebih efektif bagi peserta didik khususnya pada peserta didik orang dewasa. Evaluasi program
pendidikan non formal perlu dilakukan selama belajar online, hal ini dapat terus meningkatkan
kualitas cara pendidik untuk berinovasi dalam mengemas proses pembelajaran.



https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jne

PRAKATA

Puji syukur atas ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga Laporan Akhir Penelitian Kebijakan Fakultas ini dapat terselesaikan
dengan baik. Judul Laporan Akhir Penelitian Kebijakan Fakultas ini adalah “Partisipasi Peserta
Didik Kejar Paket C Dalam Pembelajaran Online Learning Selama Masa Pandemi Covid-19
di SKB Cerme”.

Penelitian ini diilatar belakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap antusias peserta didik
kejar paket C dalam pembelajaran online learning di SKB Cerme. Pada saat ini, pembelajaran
online learning tersebut sedang digunakan alternatif belajar termasuk bagi peserta didik
kesetaraan di masa pandemi Covid-19. Maka dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian
terkait partisipasi peserta Didik Kejar Paket C Dalam Pembelajaran Online Learning Selama
Masa Pandemi Covid-19 di SKB Cerme.

Penulisan laporan penelitian ini tidak lepas dari partisipasi berbagai pihak. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini peneliti mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak
diantaranya:

1. Kepala SKB Cerme Gresik yang telah mengizinkan untuk menyelenggarakan penelitian;

2. Peserta didik kejar paket C di SKB Cerme Gresik yang telah membantu peneliti untuk
memperoleh data; dan

3. Berbagai pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan, dan kerja sama.

Tim peneliti menyadari bahwa laporan penelitian ini jauh dari sempurna. Demikian
penulis mengharapkan adanya kritik dan saran yang bersifat membangun demi terwujudnya
pengembangan kajian ilmu. Besar harapan semoga laporan penelitian ini dapat bermanfaat bagi

berbagai pihak, baik program studi PLS, peneliti selanjutnya, maupun pembaca.

Surabaya, 8 Agustus 2021

Tim Peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Awal tahun 2020 dunia mengalami musibah kesehatan secara global yang membuat
segala aktivitas manusia terbatas. Gangguan kesehatan ini diakibatkan oleh virus corona atau
servere acute respiratory sydnrome corona virus 2 (SARS-CoV-2) (Lai et al., 2020). Virus
corona biasa disebut dengan Covid-19. Penyebaran Covid-19 pertama kali ditemukan di
Wuhan, Provinsi Hubai China. Penyebaran cepat terjadi di seluruh dunia termasuk Indonesia,
sehingga WHO (World Health Organization) secara resmi mendeklarasikan Covid-19 sebagai
pandemi pada tanggal 09 Maret 2020 (Satgas, 2021). Penyebaran Covid-19 terjadi begitu cepat
seluruh dunia termasuk Indonesia. Hingga saat ini penyebaran Covid-19 terus mengalami
peningkatan di Indonesia, masyarakat yang terinfeksi pada tanggal 04 April 2021 sejumlah
1.534.255 (Satgas, 2021).Hal ini terjadi karena penyebaran Covid-19 melalui kontak fisik
secara langsung antar manusia maupun hewan (Yulianingsih et al., 2020). Sudah satu tahun
lebih manusia hidup berdampingan dengan Covid-19, yaitudengan segala aktivitas manusia
dibatasi dari kerumunan banyak orang, termasuk pada layanan pendidikan. Jenjang pendidikan
dari pendidikan anak usia dini sampai perguruan tinggi aktivitas belajar mengajar dilakukan
secara online atau daring (A. D. Cahyani, 2021).

Peralihan pembelajaran online learning atau daring secara mendadak tentunya
membuat sejumlah institusi pendidikan perlu mempersiapkan berbagai cara agar proses
pendidikan tetap berjalan (Damayanthi, 2020). Pembelajaran jarak jauh sangat membutuhkan
sejumlah fasilitas yang harus dipersiapkan oleh pendidik, peserta didik dan lembaga. Dengan
hal ini membuat sejumlah peserta didik merasa diberatkan, karena penyediaan fasilitas tersebut
dipenuhi secara personal oleh peserta didik, bukan dari pihak lembaga sekolah. Selain itu
pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan alat komunikasi berupa gadget dapat
mempengaruhi partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran (Purbawati et al., 2020).
Maka dari itu tugas pendidik sebagai fasilitator hendaknya mempermudah dalam jalannya
proses belajar mengajar. Hal ini juga telah diatur oleh kementerian Pendidikan dan kebudayaan
Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan kurikulum darurat, melalui Kepmendikbud
Nomor 719/P/2020 tanggal 4 Agustus 2020 tentang pedoman pelaksanaan Kurikulum pada
satuan pendidikan dalam kondisi khusus (Kemendikbud, 2020). Kemudian secara rinci
dijelaskan dalam kurikulum darurat melalui keputusan Kabalitbangbuk Nomor
018/H/KR/2020 (Kemendikbud, 2020). Tujuan dengan adanya kurikulum darurat, yaitu
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memberikan fleksibilitas bagi satuan pendidikan dalam kurikulum sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Maka dalam pelaksanaan proses pembelajaran satuan pendidikan tetap
mempertimbangkan, 1) Tetap melaksanakan kurikulum nasional, 2) Menerapkan kurikulum
darurat, 3) Menyederhanakan kurikulum secara mandiri. Penyesuaian dalam fleksibilitas dan
penyederhanaan dalam pelaksanaan pendidikan tentunya diharapkan dapat mempermudah

peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar(Hapsara, 2020) .

Dalam proses pembelajaran tentunya melibatkan peserta didik dalam berpartisipasi
untuk keberhasilannya tujuan dari pendidikan (Sudjana, 2005), apalagi selama masa pandemi
Covid-19 saat ini. Partisipasi belajar peserta didik, merupakan keikutsertaan peserta didik
dalam kegiatan sekolah yang ditunjukkan dengan adanya perilaku fisik dan psikis(Hapsara,
2020). Pada masa pandemi saat ini peserta didik tidak dapat dikontrol secara langsung oleh
pendidik dalam pelaksanaan belajar mengajar. Tidak heran jika partisipasi peserta didik
cenderung menurun, hal ini disebabkan oleh ketertidaksediaan fasilitas, tidak adanya motivasi,
pembelajaran bersifat monoton dan lain sebagainya. Apalagi dengan peserta didik yang berusia
dewasa yang mengenyam pendidikan, seperti kesetaraan, pelatihan, pemberdayaan dan satuan
pendidikan non formal lainnya yang akan sulit untuk terlibat dalam keikutsertaan kegiatan
belajar secara daring. Hal ini tentunya pihak, baik lembaga atau pemerintahan hendaknya dapat
memperhatikan pendidikan pada jalur non formal, karena pendidikan di Indonesia tidak hanya
jalur formal saja, melainkan juga terdapatjalur pendidikan yang telah diatur dalam undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, terdapat tiga jalur pendidikan,
yaitu pendidikan informal, pendidikan formal dan pendidikan nonformal (Sisdiknas, 2003).
Pendidikan non formal ikut berperan dalam pembangunan nasional, maka dari itu peran dari
ketiga jalur pendidikan tersebut sebagai penambah (suplemen), pelengkap (komplemen) dan
pengganti (substitusi) (Rohmah, 2014).

Selama masa pandemi Covid-19 Sanggar Kegiatan Belajar Masyarakat (SKB) yang
merupakan pendidikan kesetaraan tetap melaksanakan proses belajar mengajar, salah satunya
di SKB Cerme Gresik. Jenjang pendidikan kesetaraan di SKB Cerme Gresik terdiri dari paket
B dan C. Dalam penelitian ini berfokus pada kesetaraan paket C atau setara dengan SMA.
Keunikan dari karakteristik paket C dalam proses pembelajaran selama pandemi, yaitu belajar
secara fleksibel. Maksud dari pernyataan tersebut, yaitu peserta didik belajar dapat dilakukan
dimana saja, kapan saja, oleh siapa saja dan berbagai sumber materi yang diperoleh.

Namun permasalahan timbull yang dialami oleh peserta didik dan pendidik selama

online learning, yaitu kebutuhan akan perangkat gadget yang tidak semua memilikinya, selain



itu paket data menjadi beban pengeluaran lebih banyak selama pandemi Covid-19. Paketan
data internet nenjadi beban pengeluaran bagi peserta didik, karena mereka selama pandemi
Covid-19 sebagian besar kehilangan mata pencaharian yang mengharuskan menata kembali
perekonomian. Inilah yang dirasakan pada awal pandemi Covid-19 bagi peserta didik. Selain
keterbatasan tersebut, beberapa peserta didik selama online learning keberadaannya tidak
diketahui, mereka menganggap bahwa selama pandemi Covid-19 sekolah diliburkan, sehingga
komunikasi yang terjalin kurang maksimal pada awal pembelajaran dilakukan secara daring.
Permasalahan yang lain bermunculan ditemukan bahwa peserta didik kurangnya partisipasi
belajar secara online learning, karena belajar secara daring merupakan hal yang asing bagi
peserta didik, apalagi proses belajar mengajar dilakukan di rumah. Kurangnya motivasi belajar
berdampak pada minat partisipasi peserta didik orang dewasa yang berusia lebih dari 20 tahun
apalagi usia diatas 40 tahun yang dimana dibutuhkan pendampingan secara fisik untuk
menuntun keberhasilan belajar dalam menuntaskan program wajib belajar untuk kemandirian
peserta didik. Dilihat dari salah beberapa permasalahan peserta didik SKB Cerme Gresik
tersebut tentunya berbeda dibanding dengan jenis pendidikan formal. Perlu disadari bahwa
terdapat karakteristik peserta didik di SKB Gresik yang beragam dengan berbagai latar
belakang usia, pekerjaan, ekonomi, strata sosial, drop out, dan lain sebagainya yang perlu
adaptasi cukup lama akan perubahan selama pandemi Covid-19.

Maka dengan karakteristik majemuk tersebut membuat pendidik untuk mengatur ulang
pelaksanaan proses belajar mengajar selama pandemi Covid-19 agar peserta didik
berpartisipasi dalam kegiatan di SKB. Hasil dari observasi, bahwa pelaksanaan pembelajaran
kesetaraan paket C di SKB Gresik dilakukan secara online learning melalui zoom meeting
maupun whatsapp. Pendidik sebagai fasilitator tetap mengontrol jalannya kegiatan serta
memberikan informasi kepada peserta didik melalui whatsapp. Pendidik dan kepala SKB tetap
memberikan layanan pendidikan semaksimal mungkin selama masa pandemi Covid-19 dengan
melaksanakan secara rutin pembelajaran secara zoom meeting maupun mengontrol tugas
peserta didik melalui whatsapp. Selain itu, pendidik juga memberikan materi sesuai dengan
kurikulum adaptasi akan kebutuhan belajar peserta didik, seperti pemberian tugas dengan
beban lebih ringan, pembelajaran yang fleksibel, kegiatan selain pembelajaran tiadakan, materi
yang disampaikan singkat, padat dan jelas, serta waktu pengumpulan tugas yang tidak
membebani. Hal ini sesuai dengan prinsip Pendidikan Non Formal, yaitu partisipasi dalam
pengelolaan pendidikan berasal dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian dari Purbawati (2020), yaitu menunjukan tingkat partisipasi siswa
dalam pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 dengan menerapkan pembelajaran
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daring melalui gadget tergolong tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil partisipasi kelas
VI memiliki skor rata-rata sebesar 5,2. Terdapat lima bentuk partisipasi pembelajaran daring
diantaranya kehadiran siswa, kedisiplinan dalam mengerjakan tugas, kerjasama dalam
mengerjakan tugas kelompok, santun dalam berbicara, pelaksanakan UTS dan UAS

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti ingin mengetahui partisipasi online learning
peserta didik di Kejar Paket C. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul
“Partisipasi Peserta Didik Kejar Paket C Dalam Pembelajaran Online LearningSelama
Pandemi Covid-19 di SKB Cerme Gresik”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasar uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana partisipasi peserta didik kejar paket C dalam pembelajaran online learning selama
pandemi Covid-19 di SKB Cerme Gresik?

1.3 Urgensi Penelitian
Urgensi dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Penelitian ini diperlukan untuk membelajarkan peserta didik kejar paket C secara online
learning di SKB Cerme Gresik sebagai dampak dari pandemi Covid-19 yang telah satu
tahun dalam kondisi keterbatasan,

2. Menjawab kebutuhan dan permasalahan dalam belajar di era digitalisasi selama
pandemi Covid-19

3. Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk menyukseskan penyelenggaraan
pembelajaran virtual, terutama bagi peserta didik kesetaraan kejar paket C.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Partisipasi Peserta Didik Kesetaraan Paket C
Partisipasi berasal dari bahasa inggris “partisipation”, Yyaitu keikutsertaan atau
keterlibatan (Suryosubroto, 2009). Partisipasi adalah penyertaan mental dan emosi seseorang
dalam suatu kelompok untuk mendorong mereka berkembang dalam daya pikir dan perasaan
agar tercapai tujuan bersama. Kemudian menurut (Mulyasa, 2006)partisipasi, yaitu keikut
sertaan peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar kesetaraan paket C di SKB Cerme Gresik menggunakan
prinsip andragogi (pendidikan orang dewasa), yaitu dalam proses pembelajaran
mengikutsertakan peserta didik dalam merencanakan, pelaksanaan dan evaluasi. Tentunya
dalam masa pandemi Covid-19 saat ini partisipasi peserta didik sangat dibutuhkan karena jalan
atau tidaknya proses pembelajaran tergantung pada peserta didik untuk ikut serta di dalamnya.
Bentuk partisipasi peserta didik dari mulai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi terdapat
dalam pembelajaran secara daringdengan meliputi beberapa aspek penilaian
partisipasi(Sumadi, 2002), antara lain:1) Kehadiran peserta didik, 2) Partisipasi dalam diskusi,
3) Menyelesaikan tugas secara tuntas, 4) Partisipasi tanya jawab, 5) Mencatat penjelasan
pendidik, 6) Menyelesaikan UTS dan UAS, 7) Menyimpulkan materi di akhir pembelajaran,
dan 8) Penetapan hasil evaluasi.
1. Kehadiran Peserta Didik
Keikutsertaan penyelenggaraan kegiatan belajar di SKB Cerme Gresik
merupakan kesadaran peserta didik dalam kebutuhan akan belajar. Pendidikan
kesetaraan tidak memiliki peraturan yang ketat, seperti pendidikan formal. Maka dalam
perencanaan dilibatkan secara langsung, agar mereka memahami tujuan program yang
diselenggarakan untuk kepentingan kebutuhan belajar peserta didik, sehingga
diharapkan kehadiran peserta didik dapat terus meningkat. Secara prinsip
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan berasal dari masyarakat, oleh masyarakat dan

untuk masyarakat.

2. Partisipasi Dalam Diskusi
Peserta didik kejar paket C di SKB Cerme Gresik memiliki keragaman
latarbelakang yang membuat setiap individu memiliki pengalaman yang berbeda. Dari
pengalaman yang didapatkan sebelumnya,akan menjadikan bahan diskusi dengan yang
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tetap selaras sesuai materi yang dibahas. Kelebihan dari pendidikan orang dewasa,
peserta didik tidak hanya sebagai penerima informasi seperti anak usia sekolah formal,
melainkan mereka memiliki pengalaman luar biasa yang belum tentu pendidik
mengalami pengalaman tersebut. Transfer ilmu terjadi antar pendidik kepada peserta
didik dan peserta didik kepada peserta didik. Sebagai contoh peserta didik A memiliki
pengalaman dalam pengoperasian komputer karena berpengalaman bekerja di bidang
komputer. Dalam pembelajaran TIK tentunya peserta didik A dapat memahami dengan
baik bagaimana pengoperasian komputer, maka dalam diskusi peserta didik
Amengungkapkan pendapatnya permasalahan yang sering terjadi dalam komputer,
seperti terdapat virus. Dalam diskusi ini peserta didik A memberikan penjelasan agar
menjaga komputer tetap aman dengan menggunakan softwere antivirus. Hal ini
tentunya semua peserta didik belum tentu memahami secara menyeluruh dalam
pengoperasian komputer. Maka demikian proses pembelajaran dapat terjadi transfer
pengetahuan melalui pengalaman antar peserta didik lainnya, agar dalam diskusi tetap
berjalan baik. Namun pendidik hendaknya dapat membatasi pembahasan jika itu sudah
di luar dari materi. Bentuk partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran secara
nyata terlibat langsung dalam diskusi. Melalui diskusi peserta didik dapat memperkaya
ilmu pengetahuan yang didapatkan, sehingga apa yang didapatkan melalui pendidikan
kesetaraan tidak semata-mata hanya memperoleh ijazah melainkan pengalaman

pengetahuan yang didapatkan selama proses pembelajaran.

Menyelesaikan Tugas Secara Tuntas

Dalam proses pembelajaran peserta didik tentunya tidak terlepas dari pemberian
tugas (homework). Pemberian tugas ini memiliki tujuan agar peserta didik dapat
bertanggung jawab. Tujuan pendidikan tidak hanya menuntut peserta didik secara
kognitif atau pengetahuan saja, melainkan juga sikap (attitude), seperti bertanggung
jawab, mandiri,menghargai dan lain sebagainya. Penyelesaian tugas tepat waktu
merupakan bentuk antusias peserta didik dalam pembelajaran. Selain membentuk
sikap, pemberian tugas peserta didik juga dapat memperoleh pengetahuan yang lebih
luas melalui sumber belajar yang lainnya, seperti buku, internet, majalah, koran dan
lain sebagainya. Maka melalui pemberian tugas dapat membentuk peserta didik dalam

capaian kognitif, psikomotorik dan kognitif.
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4. Partisipasi Tanya Jawab

Pendidik dalam proses penyampaianmateri terdapat peserta didik yang belum
memahami penjelasan materi yang disampaikan, sebagai peserta didik yang antusias
dalam pembelajaran tentunya mereka akan bertanya kepada pendidik agar lebih jelas.
Bentuk partisipasi peserta didik melalui bertanya dan menjawab, maka mereka
dianggap memiliki kemampuan yang lebih, sebab melalui tanya jawab mereka berpikir
kritis atas materi yang disampaikan. Peserta didik yang aktif mereka selalu
meresponapa yang telah dijelaskan oleh pendidik dan sebaliknya jika peserta didik tidak
antusias dalam pembelajaran maka sikap peserta didik hanya sebagai pendengar. Disini
pendidik tidak akan mengetahui kesulitan peserta didik dalam memahami materi.
Hendaknya dalam proses pembelajaran terdapat komunikasi dua arah antara pendidik
dan peserta didik agar tercipta suasana aktif dalam kelas dan tentunya pendidikdisini
berperan sebagai fasilitator agar pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Maka dari itu pendidik mengarahkan dan memberikan kesempatan peserta didik untuk
bertanya dan menyampaikan pendapat. Ketika peserta didik telah bertanya dan
menyampaikan pendapat, maka pendidik harus memberikan apresiasi agar peserta didik
dapat bertanya dan mengungkapkan pendapat lagi. Suasana belajar yang ramah penting
bagi peserta didik agar mereka merasa nyaman dan tenang, sehingga apa yang mereka
belum paham secara leluasa mudah untuk bertanya. Perlu dipahami lagi bahwa
pembelajaran yang otoriter atau mencekam membuat peserta didik merasa terancam
dan tidak akan terciptanya partisipasi yang aktif dalam kelas apalagi bagipeserta didik

orang dewasa.

5. Mencatat Penjelasan Pendidik

Mencatat inti penjelasan dari pendidik dapat mengingatkan kembali materi
dikemudian hari yang mungkin sangat berguna bagi peserta didik. Sering kali peserta
didik tidak melakukan demikian, karena malas, mengantuk, capek dan lain sebagainaya
yang membuat mereka meremehkan apa yang disampaikan oleh pendidik. Mencatat
penjelasan dari pendidik membuat peserta didik dapat belajar mengingat, karena
goresan pena dapat mengingatkan apa yang ditulis. Mencatat menjadi hal sepele bagi
peserta didik, bdengan menggunakan gadget tinggal foto atau menyimpan materi
didokumen smartphone. Hal ini biasanya peserta didik tidak akan mungkin untuk
membaca kembali apalagi menyalin, sehingga buku catatan terlihat kosong bahkan
bersih tanpa coretan. Mencatat merupakan bentuk kebiasan peserta didik untuk
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berusaha dalam merangkum sebuah materi yang disampaikan oleh pendidik. Mencatat
butuh keterampilan didalamnya, yaitu mendengar dan gerakan sensori tangan.
Mencatat yang baik bukan hanya sekedar mencatat tetapi bagaimana peserta didik

dalam mencatat dapat memahami materi yang disampaikan.

Menyelesaikan UTS dan UAS

Diakhir proses pembelajaran peserta didik akan diberikan ujian, baik pada
tengah semester maupun diakhir semester, dengan tujuan melihat seberapa kemampuan
kompetensi peserta didik dalam menguasai materi. Tentunya dalam penilaian
disesuaikan dengan SKL. Keuikutsertaan peserta didik dalam mengikuti ujian, baik
UTS maupun UAS merupakan bentuk partisipasi. Dengan adanya ujian ini tidak hanya
dinilai dari segi pengetahuan melainkan juga dari penilaian afektif dan psikomotorik.
Melalui ujian peserta didik diajarkan kemandirian dan tanggung jawab untuk
menyelesaikannya. Jika peserta didik ingin mendapatkan nilai yang baik sebelum ujian
tentunya memiliki strategi belajar, baik secara individu atau kelompok. Belajar tidak
terikat oleh waktu dan sumber belajar. Maka dari itu walaupun peserta didik usia
dewasa tidak perlu malu untuk belajar lagi sebab belajar dilakukan sepanjang hayat (life
long learning) yang dapat menyatu dalam diri manusia sebagai masyarakat pembelajar

(LearningSociety).

Menyimpulkan Materi di Akhir Pembelajaran

Penyimpulan materi diakhirpembelajaran dapat berupa pemberian pertanyaan
yang diberikan oleh pendidik untuk peserta didik agar dapat menarik garis merah dari
inti dari materi pembelajaran. Maksud dari menyimpulkan, agar peserta didik dapat
mengingat kembali materi yang disampaikan dari awal sampai akhir. Jika sudah
dikuasai materi tersebut, maka penguasaan materi dapat disampaikan dengan bahasa
peserta didik itu sendiri. Hal ini dilakukan karena untuk menilai peserta didik apakah
memperhatikan dari awal atau tidak. Dari inilah bisa menilai bagaimana partisipasi

peserta didik dalam pemberian materi yang disampaikan oleh pendidik.

. Penetapan Hasil Evaluasi

Dalam proses pembelajaran dari mulai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
melibatkan secara langsung dalam pembelajaran bagi peserta didik orang dewasa.
Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil output dan outcome yang hendaknya dicapai oleh
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peserta didik. Selain evaluasi sebagai pengukuran penilaian bagi peserta didik, evaluasi
juga sebagai penilaian suatu program kegiatan yang dilaksanakan. Bagi peserta didik
orang dewasa tentunya dapat menilai sejauh mana program dilaksanakan agar dapat
mendiagnosis kembali kebutuhan belajar. Dengan adanya evaluasi dapat ditemukan
kekurangan sumber belajar atau apapun yang dibutuh untuk diperbaiki atau ditambah

pada kegiatan pembelajaran selanjutnya.

2.2 Pembelajaran Online Learning Bagi Peserta didik

Online learning, vyaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan jarak jauh dengan
bantuan media yang terkoneksi internet, seperti smartphone, laptop, komputer, tablet dan lain
sebagainya yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja (Gikas, J., & Grant, 2013). Saat ini
diera digitalisasi semua kegiatan terkoneksi dengan internet, apalagi dalam penggunaan
smartphone. Melalui smartphone dunia terasa seperti genggaman tangan, yaitu segala sesuatu
dengan mudah didapatkan hanya sekali klik bisa terhubung untuk transaksi dalam segala hal,
seperti, transaksi e-banking, belanja online, layanan uang digital (ovo dan gopay), buku online,
ojek online, pesan antar makanan, lain sebagainya, sehingga handphonesaat ini tidak hanya
sebagai pengirim pesan dan penerima telepon, melainkan juga memberikan layanan yang
tentunya memudahkan dalam segala hal.

Selama masa pandemi Covid-19 saat ini sangat terdampak dalam berbagai bidang
pelayanan publik salah satunya, yaitu pendidikan. Untuk menekan penyebaran Covid-19
tentunya kegiatan belajar mengajar dilakukan jarak jauh dengan menggunakan beberapa
aplikasi yang dapat diakses oleh pendidik dan peserta didik, antara lain seperti zoommeeting,
whatsapp, googleclass, googleform dan lain sebagainya. Kemudian melansir laman resmi
Kemendikbud, bahwa untuk mempermudah peserta didik agar tetap belajar selama di rumah
telah menyediakan memfasilitasi aplikasi, berupaRumah Belajar, Meja Kita, googleeducation,
Ruang Guru, Quipper School dan lain sebagainya. Dalam dunia pendidikan tentunya sudah
tidak asing dengan penggunaan teknologi, sudah terdapat kegiatan pembelajaran jarak jauh
dengan penggunaan internet. Menurut Gheytasi, Azizifar&Gowhary(Kusniyah & Hakim,
2019)terdapat beberapa penelitian bahwa teknologi dapat membawa pengaruh positif terhadap
pembelajaran. Pengaruh positif penggunaan onlinelearningdapat menumbuhkan kemandirian
belajarbagi peserta didik. Menurut(Oknisih, N., 2019)belajar secara online cenderung berpusat
pada peserta didik, sehingga mereka akan muncul tanggung jawab dan kemandirian untuk
belajar, sertaminat anak akan terbangun (Sobron, A. N., & Bayu, 2019). Tujuan dengan adanya

onlinelearning, yaitu memberikan layanan pendidikan yang bermutu melalui jaringan internet
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yang bersifat terbuka, untuk menjangkau peminat peserta didikyang lebih banyak dan luas
(Abdul, 2019). Menurut Dabbagh (Hasanah, 2020) menyebutkan bahwa terdapat ciri-ciri
peserta didik dengan adanya aktivitas adaptasi online learning selama pandemi Covid-19,
antara lain :
1. Menumbuhkan Semangat Belajar
Peserta didik belajar secara daring dapat menumbuhkan semangat belajar, sebab
mereka secara mandiri untuk memperoleh pengetahuan. Melalui kemandirian peserta
didik dapat dilihat bagaimana partisipasi peserta didik dalam pembelajaran secara
daring. Peran pendidik dan orang tua sebagai fasilitator, yaitu menyediakan kebutuhan
belajar bagi peserta didik, contoh smartphone, laptop, kuota, bahan materi, sumber
belajar dan lain sebagainya. Untuk mendapatkan sumber belajar eserta didik juga
mudah memperolehnya melalui layanan googledan dapat menemukan berbagai sumber
belajar yang dibutuhkan. Melalui onlinelearning anak dapat mengendalikan diri dan
tanggung jawab, sehingga ketika peserta didik memperoleh sumber belajar sendiri
terdapat kepuasan batin yang dapat menumbuhkan semangat belajar dan peserta didik

akan melakukan hal ini secara terus menerus.

2. LiterasiTerhadap Teknologi

Dengan onlinelearning selain dapat menumbuhkan kemandirian, peserta didik
juga dapat melek akan teknologi informasi. Secara mandiri mereka dapat
mengoperasikan teknologi untuk memperoleh informasi baru, sehingga diharapkan
dengan teknologi peserta didik dapat memperluas ilmu pengetahuan. Apalagi saat ini
memasuk era 4.0 segala aktivitas dibantu oleh teknologi, maka melalui belajar online
peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan tersebut untuk membantunya dalam
segala aktivitas. Peserta didik kejar paket C di SKB Cerme Gresik untuk penggunaan
teknologi sudah sesuai dengan usia, rata-rata peserta didik minimal 18 tahun,
diharapkan mereka dengan melek teknologi dengan pembelajaran online untuk
mempermudah dalam pekerjaan mereka dikemudian hari, seperti memiliki toko online,
pengoperasian cetak sablon digital dan lain sebagainya. Secara tidak langsung
onlinelearningmembawa peserta didik untuk lebih maju dalam mengikuti

perkembangan zaman.
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3. Kemampuan Berinteraksi Interpersonal

Kemampuan dalam komunikasi dan berinteraksi interpersonalsebagai salah satu
syarat untuk keberhasilan onlinelearnig. Kemampuan dalam interpersonal dibutuhkan
untuk menjalin kebersamaan antara pendidik dan peserta didik lainnya. Melalui
onlinelearning peserta didik menjadi pusat pembelajar yang akan terjadi saling
mengomunikasikan akan kebutuhan belajar. Selain itu melalui komunikasi secara
interpersonal kepada pendidik dapat berdiskusi untuk hambatan yang dialami.
Pendidik sebagai fasilitator berperan mempermudah peserta didik dalam memperoleh
pengetahuan, apalagi dalam pembelajar selama masa pandemi Covid-19. Partisipasi
peserta didik dalam mengikut onlinelearning dapat dilihat bagaimana mereka dalam
mengomunikasikan dan berinteraksi dengan pendidik dan peserta didik lainnya untuk
memudahkan proses belajar dari peserta didik tersebut, contoh peserta didik mengalami
hambatan memahami pelajaran biologi mengenai pertumbuhan dan perkembangan ada
istilah yang membuat peserta didik untuk memahami, walaupun peserta didik mencari
jawaban di internet masih saja mengalami kesulitan, sehingga peserta didik
menanyakan kesulitan ini kepada pendidik dan pendidik memfasilitasi dengan
menjawab sedetail mungkin mengenai materi tersebut sesuai dengan pengetahuan dan
sumber belajar yang dimiliki oleh pendidik. Melalui komunikasiinterpersonal akan
lebih memperkaya ilmu pengetahuan, sebab pendidik belum bisa digantinya perannya
secara langsung dengan kecanggihan teknologi, tetapi menambah sumber belajar yang

semakin luas didapatkan oleh peserta didik.

4. Berkolaborasi

Dengan pembelajaran secara online peserta didik dan pendidik dapat saling
berkolaborasi, walaupun terbatas dengan adanya jarak dan waktu. Melalui teknologi
dapat mendekatkan antar dua atau lebih seseorang yang saling berjauhan untuk tetap
bekerjasamauntuk mencapai tujuan bersama. Dalam masa pandemi saat ini sangat
terbatas untuk melakukan hal sesuatu yang melibatkan banyak orang, seperti layanan
pendidikan. Untuk tetap terlaksana pembelajaran maka dengan bantuan teknologi.
Melalui online learning peserta didik harus mampu berinteraksi dengan pendidik atau
peserta didik lainnya melalui forum yang disediakan, karena yang melaksanakan
pembelajaran onlinepeserta didiknya itu sendiri dan peran pendidikan hanya sebagai
fasilitator. Kolaborasi dalam pembelajaran online sangat diperlukan karena jika
terdapat hambatan dalam pelaksanaannya peserta didik dapat meminta bantuan kepada
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pemdidik atau peserta didik lainnya, apalagi pada peserta didik orang dewasa yang
tentunya memiliki pengalaman yang berbeda antara satu dengan lainnya untuk
mempermudah jalannya proses pembelajaran. Maka demikian belajar melalui online
tidak menimbulkan sikap peserta didik yang egois, melainkan sikap yang peduli untuk

melatih jiwa sosial bagi peserta didik.

Keterampilan Belajar Mandiri

Dengan pembelajaran online peserta didik dapat terampil belajar secara
mandiri, yaitu mencari sumber belajar sebagai penunjang materi yang telah didapatkan
dari pendidik. Peserta didik dapat mengetahui kebutuhan apa saja yang dibutuhkan
untuk pembelajaran online. Kemandirian inilah dapat membentuk tanggung jawab
peserta didik untuk memenuhi kebutuhannya. Biasanya jika pembelajaran secara
luringsebagai sumber utama berasal dari pendidik, sehingga ilmu pengetahuan yang
didapatkan hanya sebatas dari pendidik. Tetapi melalui belajar online pendidik dengan
mudah memperoleh sumber materi yang luas dengan didukung juga kuota internet

gratis selama pandemi Covid-19.

Online Learning

I

Pengelolaan Online
Learning Oleh
Lembaga SKB

I

Partisipasi
Peserta didik

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mendeskripsikan tingkat partisipasi peserta didik
kejar paket C dalam pembelajaran online learning selama pandemi Covid-19 di SKB Cerme
Gresik.

3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan dapat memberikan manfaat secara teoretis maupun praktis.
Manfaat dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah kajian keilmuan di bidang Pendidikan Luar

Sekolah (PLS), terutama terkait pendekatan dalam pembelajaran nonformal, termasuk pada

pendidikan kesestaraan.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini juga dapat bermanfaat secara praktis diantaranya:

1) Sebagai bahan rujukan dan pengembangan bagi Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
sebagai salah satu lembaga pendidikan nonformal dalam menggiatkan belajar dari
rumah (BDR) sebagai program alternatif pembelajaran daring;

2) Sebagai bahan evaluasi bagi ketua SKB, pamong dan tutor lembaga pendidikan
nonformal kesetaraan dalam menyelenggarakan pembelajaran berbasis virtual dengan
baik, sehingga pendekatan pembelajaran yang diterapkan dapat membantu peserta didik
dalam mencapai hasil pembelajaran;

3) Untuk membentuk budaya meneliti yang dapat diaplikasikan berdasarkan
permasalahan kelembagaan yang ditentukan;

4) Sebagai feed-back dan masukan bagi pengelola lembaga pendidikan nonformal dalam
menyukseskan program belajar dari rumah yang sesuai dengan kondisi peserta didik

dan instruktur/tutor.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
analisis data penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif. Kuantitatif deskriptif
menurut Sugiyono (2017) yaitu kuantitatif yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum. Kemudian penelitian survei, menurut Neuman (2003) merupakan penelitian kuantitatif,
dengan peneliti menanyakan ke beberapa responden tentang keyakinan, pendapat, karakteristik
objek dan perilaku masa lalu atau sekarang.

Strategi survei digunakan untuk mendapatkan data dari SKB Cerme Gresik kesetraan
kejar paket ¢ dengan menggunakan angket. Berdasarkan atas pertimbangan tersebut, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan partisipasi peserta didik kejar paket C dalam
pembelajaran online learning selama pandemi Covid-19 di SKB Cerme Gresik. Oleh karena
itu pada penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif. Hal ini sesuai
pernyataan yang menyatakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan
secara sistematis mengenai fakta terhadap populasi tertentu serta memberikan jawaban atas
masalah dan/atau mendapatkan informasi yang mendalam dan luas terhadap suatu fenomena
yang diteliti dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.

Penggunaan metode deskripsi pada penelitian ini untuk mendeskrispikan dan
menggambarkan fakta dari lapangan mengenai partisipasi peserta didik kejar paket C dalam

pembelajaran online learning di SKB Cerme Gresik dalam bentuk survei.

4.2 Data Penelitian
1. Sumber Data
a. Angket/ Kuesioner
Menurut Riyanto (2007) Kuesioner adalah alat untuk mengumpulkan data yang
berupa dafar pertanyaan yang disampaikan kepada responden untuk dijawab secara
tertulis. Penelitian ini menggunakan angket tertutup, yakni angket yang dibatasi dalam
pilihan. Angket tertutup untuk mengetahui partsisipasi peserta didik dalam

pembelajaran onlinelearning. Pada penelitian survei memerlukan data primer berupa
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angket sebagai sarana dalam memperoleh data. Metode survei adalah teknik
pengumpulan data dengan menggunakan pertanyaan tertulis maupun lisan. Pada
penelitian ini sebagai responden, yaitu seluruh peserta didik Kejar Paket C di SKB

Cerme Gresik.

b. Wawancara

Wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan suatu informasi yang
memberikan pertanyaan secara lisan dan dijawab secara lisan pula. Secara sederhana
wawancara, yaitu tenik pengumpulan data dengan menggunakan tanya jawab sebagai
sumber dan memperoleh informasi (Nawawi, 1993). Tujuan wawancara yaitu untuk
mencari informasi secara terstruktur, agar tidak melebar dari objek penelitian.

Responden yang diwawancara, yaitu lima peserta didik sebagai data pendukung.

c. Observasi

Menurut Tika dalam Hendrawati (2016)menjelaskan bahwa observasi atau survei
lapangan adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek
penelitian. Pada penelitian ini menggunakan observasi tidak langsung, yaitu
mengobservasi partisipasi peserta didik paket C dalam pembelajaran onlinelearning
selama pandemi Covid-19 dengan melalui observasi pendidik kejar paket C di SKB

Cerme Gresik.

2. Populasi Penelitian
Populasi pada penelitian ini yaitu 35 peserta didik kejar paket C di SKB Cerme
Gresik. Jumlah tersebut terdiri dari kelas 10, 11, dan 12. Adapun rinciannya dijelaskan pada

Tabel. 1 sebagai berikut:

Tabel 4.1. Jumlah Populasi Peserta Didik Kejar Paket C SKB Cerme Gresik

No. Kelas Jumlah Peserta Tiap Kelas
1 Kelas 10 12
2 Kelas 11 13
3 Kelas 12 10
Jumlah 35

Sumber: Data SKB Cerme Gresik
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3. Sampel Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel

(Sugiyono, 2017) mendefinisikan sampel sebagai bagian dari jumlah dan
karakteristik dari populasi. Menurut Arikunto, (2019), sampel adalah sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar
reprensentatif. Pemilihan teknik sampling harus berdasarkan dua hal: reliabilitas dan
efisiensi. Pemilihan sampling pada penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan
tenaga, biaya, waktu, dan ketercapaian hasil penelitian yang diharapkan. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Mengenai jumlah sampel
yang harus diteliti suatu populasi dalam penelitian. Arikunto (2019) juga menekankan
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga memakai penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar, maka diambil 10% sampai 15% atau
20% sampai 25% atau lebih. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil semua populasi

sebanyak 100 orang sebagai sampel.

4.3  Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan angket. Instrumen
penelitian berguna untuk mendapatkan informasi yang lengkap atas suatu fenomena yang
diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert karena
jawaban pada setiap item instrumen mempunyai gradasi nilai dari sangat positif hingga sangat
negatif. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket dengan pilihan jawaban
skala likert, maka data yang diperoleh berskala ordinal. Pilihan jawaban disusun berdasarkan
urutan tingkatannya, dari tingkat terendah ke tingkat tertinggi atau dari tingkat tertinggi ke
tingkat terendah. Hal tersebut selaras dengan karakteristik instrumen yang diukur dengan skala
likert yang menggunakan pedoman pemberian skor pada alternatif jawaban yang dapat dilihat
pada Tabel 4.2.

Angket dalam penelitian ini untuk mengetahui gambaran partisipasi peserta didik kejar
paket C dalam pembelajaran online learning selama pandemi Covid-19 di SKB Cerme Gresik.
Angket pada penelitian ini menggunakan angket tertutup yang mana untuk pengisiannya sudah
disediakan dengan pilihan jawaban skala likert sehingga responden hanya perlu memilih

jawaban yang tersedia pada lembar angket. Instrumen dalam penelitian ini dikembangkan dari
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indikator-indikator pada sub variabel. Pemberian skor pada angket terdapat pada Tabel. 4.2

sebagai berikut:

Tabel 4.2. Pemberian Skor pada Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban

Kode Nilai Skala

Sangat Setuju
Setuju

Kurang Setuju
Tidak Setuju

SL
S
R
TP

PN Wks

Supaya penelitian ini mendapatkan hasil berkualitas dan memuaskan, peneliti

merumuskan kerangka instrumen penelitian yang bertujuan untuk menunjukkan keterkaitan

antara sub variabel yang diteliti dengan teori atau sumber data yang digunakan. Dalam

penelitian ini, terdapat variabel tunggal dengan empat sub variabel yang digunakan untuk

menentukan indikator penelitian, hingga menjadi item pernyataan pada instrumen penelitian,

seperti pada Tabel. 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3. Kerangka Instrumen Penelitian

Variabel Partisipasi Peserta didik

Variabel Sub Variabel Indikator Item
Sumadi (2002) Kehadiran Peserta a. Antusias peserta didik belajar 1, 2,3
Didik secara online learning
b. Kepatuhan dalam kehadiran jam
pembelajaran
Partisipasi Dalam  a. Keaktifan belajar peserta didik 4,5
Diskusi secara online learning
b. Antusias dalam diskusi
Menyelsaikan a. Kesungguhan dalam 6,7,8,9
Tugas Secara mengerjakan tugas
Tuntas b. Meminta bantuan dalam
kesulitan memgerjakan tugas
c. Ketepatan pengumpulan tugas
Partisipasi Tanya  a. Aktif bertanya ketika 10,11, 12
Jawab mengalami kesulitan
mengerjakan tugas
b. Aktif bertanya kepada pendidik
c. Pemahaman materi
Mencatat a. Pemahamanan daru hasil 13
Penjelasan catatan
Pendidik
Menyimpulkan a. Merespon materi dari pendidik 14, 15, 16
Materi di Akhir b. Penguasaan materi

Pembelajaran

pembelajarann
Kemudahan memahami materi
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Variabel Sub Variabel Indikator Item
Penetapan Hasil a. Hasil belajar transparan 17,18
Evaluasi b. Memperoleh hasil pengetahuan
dan keterampilan melalui
belajar online

Tabel 4.4 Kerangka Instrumen Penelitian

Variabel Online Lerning

Variabel Sub Variabel Indikator Item
Dabbagh Menumbuhkan a. Kemandirian belajar secara 1,2
(Hasanah, Semangat Belajar online learning
2020) b. Tanggung jawab menyelesaikan

tugas
Literasi Terhadap a. Pengoperasian media online 3.4
Teknologi pembelajaran

b. Keterbatasan online learning

Kemampuan a. Kedekatan teman dan pendidik 5
Berinteraksi selama online learning
Interpersonal
Kolaborasi a. Terbuka terhadap pendapat 6

dalam diskusi
Keterampilan a. Mandiri dalam mencari bahan 7
Belajar Mandiri belajar

4.4 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas pada instrumen dilakukan untuk mengetahui kesahihan instrumen yang
digunakan untuk penelitian. Validitas menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan instrumen untuk
mengukur variabel penelitian. Alat ukur dapat dikatakan valid jika sesuai dan menjawab
variabel yang diukur. Validitas juga menunjukkan sejauh mana ketepatan pernyataan dengan
apa yang dinyatakan sesuai dengan koefisien validitas. Uji validitas instrumen penelitian ini
menggunakan uji validitas ekstrenal. Uji validitas eksternal merupakan suatu instrumen yang
diuji dengan cara membandingkan antara indikator yang ada pada instrumen dengan keadaan
yang ada di lapangan.

Instrumen penelitian yang mempunyai validitas eksternal tinggi akan menghasilkan hasil
penelitian yang mempunyai validitas eksternal tinggi pula. Jumlah responden dalam uji coba
instrumen sebanyak 35 orang. Untuk menghitung uji validitas, penelitian ini menggunakan
bantuan SPSS 22.0 dan Microsoft Office Excel dengan rumus pearson product moment yang
dikutip oleh.
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Setelah dilakukan proses uji validitas pada SPSS 22.0 dengan menggunakan rumus
pearson product moment diperoleh rniwng Yang dibandingkan dengan rewpner pada tingkat
siginifikansi 95% atau o = 0,05 atau 5%. Jika nilai rnitung > ftavel, Maka item pernyataan pada
angket dinyatakan valid sebaliknya jika nilai rniung < raet, maka item pernyataan pada angket

dinyatakan tidak valid.

4.5 Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan instrumen dalam mengukur objek
dengan karakteristik yang sama namun dalam waktu berbeda. Reliabilitas suatu instrumen yang
bilamana digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan menghasilkan
hasil data yang sama pula. Tinggi rendahnya reliabilitas instrumen ditunjukkan oleh angka
koefisien reliabilitas. Untuk menguji reliabilitas instrumen, pada penelitian ini, menggunakan
Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS 22.0. Alasan peneliti menggunakan Cronbach Alpha
dikarenakan teknik ini merupakan teknik pengujian instrumen yang paling banyak digunakan,

selain itu untuk mengetahui apakah instrumen tersebut realiabel atau tidak.

2
O R
Keterangan:
ra - reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pernyataan

Y92 :mean kuadrat kesalahan

0?7 : varians total

Suatu instrumen penelitian dapat jika memenuhi ketentuan bahwa suatu butir pernyataan
mempunyai reliabilitas jika : (1) nilai Cronbach’s Alpha positif dan tidak ada yang negatif dan

(2) nilai Cronbach’s Alpha hasil perhitungan sama dengan atau lebih besar dari 0,8.

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

Alpha Cronbach N of Item  Keterangan
0,843 100 Reliabel

(Sumber: data yang diolah oleh peneliti, 2021)
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Instrumen dikatakan reliabel, apabila nilai alpha cronbach sama dengan atau di atas 0,6.
Berdasarkan Tabel 4. tersebut diketahui bahwa nilai alpha cronbach pada kedua variabel
berada di atas 0,6. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut telah reliabel dan
dapat dilakukan analisis selanjutnya.

4.6 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket dan pedoman studi dokumen.
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket merupakan data primer dalam penelitian ini.
Sementara data yang diperoleh dari hasil studi dokumen di SKB Cerme Gresik merupakan data

sekunder.

4.7  Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Setelah diperoleh data hasil angket penelitian dari responden maka untuk tahap
selanjutnya yaitu pengolahan data untuk dianalisis. Adapun tahapan-tahapan yang dilalui
oleh peneliti adalah sebagai berikut:
b. Tahap Pemeriksaan Data (Editing)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pemeriksaan data atau editing terhadap angket
yang sudah diisi oleh 35 peserta didik SKB Cerme Gresik. Tahapan ini sangat penting
dilakukan untuk mengetahui tingkat keabsahan data yang terkumpul. Pada tahapan ini
tingkat kesalahan instrumen data dapat diminimalkan.

c. Tahap Pengkodean (Coding)

Tahap selanjutnya setelah dilakukan editing, peneliti memberikan kode untuk
memudahkan analisis data. Pemberian kode hasil jawaban responden diklasifikasikan
kedalam kode-kode tertentu. Coding dalam penelitian ini yaitu memberikan kode terhadap
angket yang akan dianalisis dengan menggunakan skala likert (SL= 4, SR=3, JR=2, TP=1).

d. Tabulasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan tabulasi yaitu mengelompokkan secara ringkas
dan sistematis jawaban-jawaban responden berdasarkan kategori yang sama ke dalam
bentuk tabel. Dalam melakukan tahapan ini membutuhkan kecermatan peneliti untuk
meminimalisir terjadinya kesalahan. Tabulasi tabel berisi jawabaan angket dari responden
yang telah diberikan dan dimasukkan kedalam tabel sesuai dengan analisisnya. Kemudian

tahap selanjutnya yaitu melakukan analisis data.

26



4.8 Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistika deskriptif dalam bentuk
persentase dengan menggunakan descriptive statics frequencies dengan bantuan SPSS 22.0.
Dalam penelitian ini, analisis data dalam bentuk persentase menggunakan rumus sebagai
berikut:

Rumus analisis per item:

f
P=Nx100%

Keterangan:
f: Frekuensi (jawaban responden)
N: Jumlah Keseluruhan Responden

P: Angka persentase

Rumus analisis variabel:

_ XSkor Empirik
~ XSkor yang Diharapkan

x 100%
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BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Hasil Penelitian

Partisipasi peserta didik kejar paket C dalam pembelajaran online learning selama
pandemi Covid-19 di SKB Cerme Gresik termasuk nilai sangat tinggi dengan hasil persentase
sebesar 82,5%. Hal tersebut didukung dengan adanya keterkaitan hasil pada setiap sub variabel

yang dijadikan sebagai indikator sebagai berikut.

1. Partisipasi Peserta Didik
a. Kehadiran Peserta Didik
Hasil penelitian pada sub variabel kehadiran peserta didik termasuk dalam kategori
tinggi dengan persentase sebesar 80 %. Hal tersebut didukung dengan adanya tabel

distribusi persentase jawaban sub variabel kehadiran peserta didik.

Tabel 6.1. Persentase Jawaban
Sub Variabel Kehadiran Peserta Didik

Pilihan Jawaban Nilai Responden Persentase

Tidak Setuju 1 0 0%

Kurang Setuju 2 0 0%
Setuju 3 33 94,2%

Sangat Setuju 4 2 5,8%
Total 35 100%

Berdasarkan informasi pada Tabel 6. diketahui sebagian besar peserta didik memilih
“setuju” dengan persentase 94,2%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada sub

variabel kehadiran peserta didik lebih banyak memilih setuju.

b. Partisipasi Diskusi
Hasil penelitian pada sub variabel partisipasi diskusi termasuk dalam kategori sangat
tinggi dengan persentase sebesar 83,2 %. Hal tersebut didukung dengan adanya tabel

distribusi persentase jawaban sub variabel partisipasi diskusi.
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Tabel 6.2. Persentase Jawaban
Sub Variabel Partisipasi Diskusi

Pilihan Jawaban Nilai  Responden Persentase

Tidak Setuju 1 0 0%

Kurang Setuju 2 0 0%
Setuju 3 30 85,7%

Sangat Setuju 4 5 4,3%
Total 35 100%

Berdasarkan informasi pada Tabel 6. diketahui sebagian besar peserta didik memilih
“setuju” dengan persentase 85,7%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada sub

variabel partisipasi diskusi lebih banyak memilih setuju.

Menyelesaikan Tugas Dengan Tuntas

Hasil penelitian pada sub variabel menyelesaikan tugas secara tuntas termasuk
dalam kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 82,8 %. Hal tersebut didukung
dengan adanya tabel distribusi persentase jawaban sub variabel menyelesaikan tugas
secara tuntas.

Tabel 6.3. Persentase Jawaban
Sub Variabel Menyelesaikan Tugas SecaraTuntas

Pilihan Jawaban Nilai  Responden Persentase

Tidak Setuju 1 0 0%

Kurang Setuju 2 0 0%
Setuju 3 33 94,2%

Sangat Setuju 4 2 5,8%
Total 35 100%

Berdasarkan informasi pada Tabel 6. diketahui sebagian besar peserta didik memilih
“setuju” dengan persentase 94,2%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada sub
variabel menyelesaikan tugas secara tuntas lebih banyak memilih setuju.

Partisipasi Tanya Jawab
Hasil penelitian pada sub variabel partisipasi tanya jawab termasuk dalam kategori
sangat tinggi dengan persentase sebesar 82,6 %. Hal tersebut didukung dengan adanya

tabel distribusi persentase jawaban sub variabel pertisipasi tanya jawab.
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Tabel 6.4. Persentase Jawaban
Sub Variabel Partisipasi Tanya jawab

Pilihan Jawaban Nilai  Responden Persentase

Tidak Setuju 1 0 0%

Kurang Setuju 2 1 2,9%
Setuju 3 33 94,2%

Sangat Setuju 4 1 2,9%
Total 35 100%

Berdasarkan informasi pada Tabel 6. diketahui sebagian besar peserta didik memilih
“setuju” dengan persentase 94,2%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada sub

variabel partisipasi tanya jawab lebih banyak memilih setuju.

Mencatat Penjelasan Pendidik
Hasil penelitian pada sub variabel mencatat penjelasan pendidik termasuk dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 81,4 %. Hal tersebut didukung dengan

adanya tabel distribusi persentase jawaban sub variabel mencatat penjelasan pendidik.

Tabel 6.5. Persentase Jawaban
Sub Variabel Mencatat Penjelasan Pendidik

Pilihan Jawaban Nilai  Responden Persentase

Tidak Setuju 1 0 0%

Kurang Setuju 2 0 0%
Setuju 3 26 74,2%%

Sangat Setuju 4 9 25,8%
Total 35 100%

Berdasarkan informasi pada Tabel 6. diketahui sebagian besar peserta didik
memilih “setuju” dengan persentase 74,2%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada

sub variabel mencatat penjelasan pendidik lebih banyak memilih setuju.

Menyimpulkan Materi di Akhir Pembelajaran

Hasil penelitian pada sub variabel menyimpulkan materi di akhir pembelajaran
termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 83,8 %. Hal tersebut
didukung dengan adanya tabel distribusi persentase jawaban sub variabel menyimpulkan

materi di akhir pembelajaran.
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Tabel 6.6. Persentase Jawaban
Sub Variabel Menyimpulkan Materi di Akhir Pembelajaran

Pilihan Jawaban Nilai  Responden Persentase

Tidak Setuju 1 0 0%

Kurang Setuju 2 0 0%
Setuju 3 32 91,4%%

Sangat Setuju 4 3 8,6%
Total 35 100%

Berdasarkan informasi pada Tabel 6. diketahui sebagian besar peserta didik memilih
“setuju” dengan persentase 91,4%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada sub

variabel menyimpulkan materi di akhir pembelajaran lebih banyak memilih setuju.

Penetapan Hasil Evaluasi
Hasil penelitian pada sub variabel penetapan hasil evaluasi termasuk dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 81,7 %. Hal tersebut didukung dengan

adanya tabel distribusi persentase jawaban sub variabel penetapan hasil evaluasi.

Tabel 6.7. Persentase Jawaban
Sub Variabel Penetapan Hasil Evaluasi

Pilihan Jawaban Nilai Responden Persentase

Tidak Setuju 1 0 0%

Kurang Setuju 2 0 0%
Setuju 3 29 82,8%%

Sangat Setuju 4 6 17,2%
Total 35 100%

Berdasarkan informasi pada Tabel 6. diketahui sebagian besar peserta didik memilih
“setuju” dengan persentase 82,8%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada sub

variabel penetapan hasil evaluasi lebih banyak memilih setuju.
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2. Partisipasi Online Learning Bagi Peserta Didik
a. Menumbuhkan Semangat Belajar
Hasil penelitian pada sub variabel menumbuhkan semangat belajar termasuk dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 84,6 %. Hal tersebut didukung dengan

adanya tabel distribusi persentase jawaban sub variabel menumbuhkan semangat belajar.

Tabel 6.8. Persentase Jawaban
Sub Variabel Menumbuhkan Semangat Belajar

Pilihan Jawaban Nilai  Responden Persentase

Tidak Setuju 1 0 0%

Kurang Setuju 2 1 2,9%
Setuju 3 27 77,1%%

Sangat Setuju 4 7 20%
Total 35 100%

Berdasarkan informasi pada Tabel 6. diketahui sebagian besar peserta didik memilih
“setuju” dengan persentase 77,1%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada sub

variabel menumbuhkan semangat belajar lebih banyak memilih setuju.

b. Literasi Terhadap Teknologi
Hasil penelitian pada sub variabel literasi terhadap teknologi termasuk dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 83,9 %. Hal tersebut didukung dengan

adanya tabel distribusi persentase jawaban sub variabel literasi terhadap teknologi.

Tabel 6.9. Persentase Jawaban
Sub Variabel Literasi Terhadap Teknologi

Pilihan Jawaban Nilai  Responden Persentase

Tidak Setuju 1 0 0%

Kurang Setuju 2 0 0%
Setuju 3 28 80%

Sangat Setuju 4 7 20%
Total 35 100%

Berdasarkan informasi pada Tabel 6. diketahui sebagian besar peserta didik
memilih “setuju” dengan persentase 80%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada

sub variabel literasi terhadap teknologi lebih banyak memilih setuju.
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Kemampuan Berinteraksi Interpersonal

Hasil penelitian pada sub variabel kemampuan berinteraksi interpersonal termasuk
dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 77,8 %. Hal tersebut didukung dengan
adanya tabel distribusi persentase jawaban sub variabel kemampuan berinteraksi

interpersonal.

Tabel 6.10. Persentase Jawaban
Sub Variabel Kemampuan Berinteraksi Interpersonal

Pilihan Jawaban Nilai  Responden Persentase

Tidak Setuju 1 0 0%

Kurang Setuju 2 1 3%
Setuju 3 29 82.8%

Sangat Setuju 4 5 14,2%
Total 35 100%

Berdasarkan informasi pada Tabel 6. diketahui sebagian besar peserta didik memilih
“setuju” dengan persentase 82,8%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada sub

variabel kemampuan berinteraksi interpersonal lebih banyak memilih setuju.

Kolaborasi
Hasil penelitian pada sub variabel kolaborasi termasuk dalam kategori sangat tinggi
dengan persentase sebesar 82,8 %. Hal tersebut didukung dengan adanya tabel distribusi

persentase jawaban sub variabel kolaborasi.

Tabel 6.11. Persentase Jawaban
Sub Variabel Kolaborasi

Pilihan Jawaban Nilai Responden Persentase

Tidak Setuju 1 0 0%

Kurang Setuju 2 0 0%
Setuju 3 24 68,5%

Sangat Setuju 4 11 31,5%
Total 35 100%

Berdasarkan informasi pada Tabel 6. diketahui sebagian besar peserta didik memilih
“setuju” dengan persentase 68,5%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada sub

variabel kolaborasi lebih banyak memilih setuju.
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e.

Keterampilan Belajar Mandiri

Hasil penelitian pada sub variabel keterampilan belajar mandiri termasuk dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 86,4 %. Hal tersebut didukung dengan
adanya tabel distribusi persentase jawaban sub variabel keterampilan belajar mandiri.

Tabel 6.12. Persentase Jawaban
Sub Variabel Keterampilan Belajar Mandiri

Pilihan Jawaban Nilai  Responden Persentase

Tidak Setuju 1 0 0%

Kurang Setuju 2 0 0%
Setuju 3 19 54,2%

Sangat Setuju 4 16 45,8%
Total 35 100%

Berdasarkan informasi pada Tabel 6. diketahui sebagian besar peserta didik memilih
“setuju” dengan persentase 54,2%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada sub

variabel keterampilan belajar mandiri lebih banyak memilih setuju.

6.2 Pembahasan

Partisipasi peserta didik kejar paket C dalam pembelajaran online learning selama

pandemi Covid-19 di SKB Cerme Gresik termasuk nilai sangat tinggi dengan hasil persentase

sebesar 82,5%. Hasil ini dibuktikan beberapa indikator yang berhubungan dengan partisipasi

peserta didik dan online learning selama pandemi Covid-19, antara lain :

1.
a. Kehadiran Peserta Didik

Partisipasi Peserta Didik

Hasil penelitian pada sub variabel kehadiran peserta didik termasuk dalam kategori
tinggi dengan persentase sebesar 80 %. Sesuai dari hasil penelitian lapangan bahwa peserta
didik kejar paket C di SKB Cerme Gresik antusias dalam mengikuti pembelajaran, sebab
diberlakukan presensi setiap mata pelajaran dengan menggunakan google form.
Penggunaan zoom/google meet juga dilakukan setiap pembelajaran sesuai dengan
kesepakatan antara peserta didik dan pendidik, sehingga dapat terpantau kehadirannya.
Terdapat beberapa alasan ketidakhadiran peserta didik dalam mengikuti virtual leraning,
antara lain yaitu 1) kesibukan bekerja. Peserta didik orang dewasa pada dasarnya
merupakan orang dewasa yang berstatus bekerja, selama pandemi Covid-19 secara
ekonomi mengalami penurunan hingga pemutusan kerja yang berdampak pada peserta

didik yang tidak terlalu fokus dalam mengikuti pembelajaran. Dalam kondisi demikian
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pihak SKB tidak memaksa peserta didik dalam mengikuti seluruh proses pembelajaran,
namun yang terpenting dapat mengumpulkan tugas, 2) tidak memiliki gadget. Beberapa
peserta didik tidak memiliki gadget yang mengakibatkan tidak dapat ikut serta dalam
megikuti proses pembalajar. Ketidaksetiaan gadget dikarenakan peserta didik secara
ekonomi rendah dapat dikatakan buat makan setiap hari bersyukur. Untuk mengikuti
pembelajaran biasa yang dilakukan bertanya pada teman dan meminjam handphone
tetangga atau saudara. Namun ditemukan tidak adanya gadget peserta didik tidak sama
sekali hadir dalam proses pembelajaran. 3) ketidakantusiasan peserta didik. Peserta didik
orang dewasa jika pembelajaran dianggap lebih sulit, maka mereka lebih baik tidak
melaksanakannya karena ketidakmampuan peserta didik dalam mengikutinya. Selain itu
sifat malas timbul selama belajar di rumah yang membuat peserta didik tidak ikut serta
dalam virtual learning.

Pembelajaran orang dewasa dibutuhkan motivasi bagi peserta didik yang dilakukan
oleh pendidik, selain itu juga dibutuhkan inovasi pembelajaran lebih bermakna yang
mengarahkan pada kehidupan sehari-hari (Senjawati & Fakhruddin, 2017). Pembelajaran
bermakna bagi orang dewasa perlu diterapkan dalam proses pembelajaran secara virtual
(Syarifudin, 2020). Permbelajarn bermakna bagi peserta didik bukan hanya sekedar
diberikan tugas-tugas yang hanya berhubungan mata pelajaran, namun dapat berupa
project sederhana berhubungan dengan pekerjaan atau kebiasaan peserta didik, seperti
yang dilakukan oleh peserta didik kejar paket C di SKB Cerme Gresik yang bekerja di
warung kopi diberi tugas untuk memantau setiap pengunjung aktivitas di dalam warung
kopi yang dihubungkan dengan mata pelajaran seperti sosiologi. Aktivitas ini dapat
menguntungkan juga bagi peserta didik dengan melakukan obeservasi sederhana mereka
dapat mengetahui tujuan dan kebutuhan pengunjung. Dengan cara ini dapat peserta didik
menggembangkan warung kopi yang sesuai dengan peminat pengunjung. Dengan
pembelajaran bermakna peserta didik merasa bahwa belajar menyenangkan dapat menjadi

solusi memenuhi kebutuhan belajar peserta didik (Syarifudin, 2020).

. Partisipasi Diskusi

Hasil penelitian pada sub variabel partisipasi diskusi termasuk dalam kategori
sangat tinggi dengan persentase sebesar 83,2 %. Sesuai hasil lapangan bahwa peserta didik
antuias dalam diskusi, baik antar individu maupun kelompok. Diskusi yang dilakukan
selama proses pembelajaran berupa sharing pengalaman peserta didik. Proses diskusi
berupa sharing pengalaman juga sering dilakukan oleh pendidik kejar paket C di SKB
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Cerme Gresik, sebab sebagian besar peserta didik berusia dewasa yang telah memiliki
pengalaman yang lebih banyak dibandingkan usia anak-anak. Diskusi selama virtual
learning dilakukan melalui Whatapps berupa chat grup, sebab pembelajaran dengan
menggunakan zoom jarang dilakukan mungkin hanya beberapa pendidik yang aktif dalam
menggunkan zoom.

Diskusi perlu ada dalam pembelajaran, sebab sumber informasi tidak hanya
didapatkan dari pendidik saja melainkan juga diperoleh dari internet, buku, majalah dan
koran, sehingga ilmu yang didapatkan lebih beragam (Suragangga, 2017). Pembelajaran
bagi orang dewasa tidak dapat lebih dominan pada pendidik yang menjadi sumber satu-
satunya, melainkan peserta didik ikut di dalamnya, selain itu juga membelajarkan peserta
didik orang dewasa tidak berupa peraturan dan hukuman yang mengikat (Suragangga,
2017). Jika pendidik memberlakukan peraturan dan hukuman mengikat, maka peserta
didik tidak antusias mengikuti pembelajaran bahkan tidak akan kembali lagi. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Budiwan (2018) bahwa struktur dan organisasi diri kelihatan
menjadi kaku dalam situasi terancam, dan akan mengendorkan apabila bebas dari
ancaman, sehingga suatu pengalaman yang dianggap tidak sesuai dengan dirinya hanya
dapat diasimilasikan dan apabila organisasi diri itu dikendorkan dan diperluas untuk
memasukkan pengalaman. Oleh karena itu, pendidik kejar paket C di SKB Cerme Gresik
membuka ruang diskusi bagi peserta didik untuk dapat mengutarakan pendapat dan peran
pendidik sebagai fasilitator untuk menengahi jalannya diskusi agar menghindari kesalahan

dan perlebaran pembahasan.

Menyelesaikan Tugas Dengan Tuntas

Hasil penelitian pada sub variabel menyelesaikan tugas secara tuntas termasuk
dalam kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 82,8 %. Sesuai hasil lapangan
bahwa peserta didik dapat menyelesaikan tugas dengan tutas dan tepat waktu. Selama
pembelajaran virtual learning pendidik tidak dapat memantau secara langsung peserta
didik dalam menyelesaikan, baik tugas maupun ujian berupa UTS dan UAS. Tugas yang
diberikan kepada peserta didik kejar paket C di SKB Cerme Gresik berupa latihan soal
yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku paket yang telah dimiliki setiap
peserta didik. Pemberian tugas bertujuan untuk membentuk peserta didik tanggung jawab
dan mandiri, selain itu juga menambah wawasan peserta didik, sebab secara tidak langsung
mereka mencari dan menemukan materi lebih lengkap (R. P. Cahyani, 2020). Pendidik
kejar paket C di SKB Cerme memberikan batasan waktu pengumpulan tugas bagi peserta
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didik dengan melalui google form. Dengan google form pendidik dapat melihat waktu
pengumpulan tugas. Dengan ini mempermudah pendidik mengetahui waktu pengumpulan
tugas peserta didik. Selain itu, pengumpulan tugas juga dilakukan melalui whatsapp namun
keluhan yang diterima oleh pendidik berupa memori handphone (hp) penuh, sehingga
membuat pendidik mengambil langkah pengumpulan tugas dikirim melalui google form.

Peserta didik antusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan pendidik dengan
bukti berupa 1) waktu pengumpulan tugas tepat waktu, 2) hasil pengerjaan sesuai harapan
pendidik, dan 3) menaati aturan yang dibuat oleh pendidik. Hasil demikian diluar dugaan
pendidik, sebab peserta didik kejar paket C di SKB Cerme Gresik sebagian besar orang
dewasa yang dimana belajar mandiri membuat peserta didik dapat menemukan makna
belajar, namun dengan adanya keterbatasan tidak menjadikan peserta didik pantang
menyerah untuk terus mengikuti proses belajar mengajar jarak jauh. Pembelajaran secara
virtual menjadikan hal baru bagi peserta didik terkhusus kejar paket C di SKB Cerme
Gresik yang membuat peserta didik untuk dapat beradaptasi dalam kondisi keterbatasan.
Pada awal pembelajaran secara virtual peserta didik mengalami kesulitan mengikuti
belajar mengajar karena sebelumnya tidak pernah menerapkan pembelajaran virtual dan
tidak dipersiapkan , karena kondisi pandemi mengaharuskan untuk tidak bertemu dengan
banyak orang. Dengan kondisi mengharuskan peserta didik untuk belajar di rumah secara
mendadak dan terbatas, maka pihak sekolah memberikan kemudahan dan keringanan
dalam proses belajar mengajar agar peserta didik dengan mudah untuk terus mengikuti
pembelajaran apalagi peserta didik yang terdampak Covid-19 yang mengharuskan kerja
lebih berat dan membutuhkan waktu lebih panjang untuk tetap bertahan hidup dimasa
pandemi.

Terdapat beberapa hambatan peserta didik dalam pengerjaan tugas yang diberikan.
Kesulitan dialami peserta didik dibantu oleh pendidik berupa pendampingan dan
pengarahan peserta didik dengan terus menjalin komunikasi melalui grup maupun chat
personal melalui whatsapp. Contoh pendampingan belajar ketika peserta pendidik
kesulitan memahami materi apalagi pada mata pelajaran matematika. Hal ini dibutuhkan
pendampingan setiap langkah pengerjaan soal matematika. Dalam mengatasi hal tersebut,
maka pendidik kejar paket C di SKB Cerme Gresik menggunakan beberapa cara yang telah
dilakukan oleh pendidik berupa membuat video, membahasa secara bersama melalui
zoom, diskusi bersama dan lain sebagainya. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Wahono (2020) yaitu, pembelajaran orang dewasa (andragogi) lebih

menekankan pada membimbing dan membantu orang dewasa untuk menemukan
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Proses belajar bagi orang dewasa memerlukan
kehadiran orang lain yang mampu berperan sebagai pembimbing belajar bukan cenderung

digurui.

. Partisipasi Tanya Jawab

Hasil penelitian pada sub variabel partisipasi tanya jawab termasuk dalam kategori
sangat tinggi dengan persentase sebesar 82,6 %. Peserta didik kejar paket C di SKB Cerme
Gresik dalam pembelajaran secara virtual sebagian besar berperan aktif berpartisipasi
tanya jawab. Diskusi sering kali diawali dengan tanya jawab materi yang belum dipahami
peserta didik dan menimbulkan diskusi lainnya dengan berbagi pengalaman. Pertanyaan
yang sering ditanyakan oleh peserta didik kejar paket C di SKB Cerme Gresik berupa
materi yang sulit dipahami dan kendala yang terjadi selama belajar online. Komunikasi
yang dilakukan oleh peserta didik dengan pendidik maupun peserta didik dengan peserta
didik selama virual learning tetap dilakukan, karena dengan komunikasi dapat dinilai
bahwa antusias peserta didik terhadap pembelajaran tinggi. Sesuai dengan hasil penelitian
Kisworo (2017), bahwa belajar bagi orang dewasa berhubungan dengan bagaimana
mengarahkan diri sendiri untuk bertanya dan mencari jawabannya Penyampaian tanya
jawab peserta didik masih hanya berkaitan dengan kesulitan dan pengalaman-pengalaman
sederhana, sebab kemampuan secara pengetahuan masih belum maksimal, sehingga
terkadang masalah pribadi menjadi bahan diskusi. Pendidik tetap mengarahkan jalannya
tanya jawab peserta didik hal ini agar diskusi yang dilakukan dapat terarah dan menjadi
bermakna bagi peserta didik.

Tanya jawab dilakukan untuk mengukur peserta didik sejauh mana mereka dalam
memahami materi yang disampaikan (Solihati et al., 2018). Komunikasi dilakukan dua
arah agar suasana belajar terbangun dengan baik. Tanya jawab tidak hanya memancing
peserta didik dalam bertanya melainkan juga menjawab atas pertanyaan yang diberikan
oleh pendidik (Fathony, 2019). Dengan tanya jawab dapat melatih peserta didik dalam
komunikasi menyampaikan pendapat dengan baik. Peserta didik orang dewasa lebih
cenderung pada pembelajaran yang fleksibel dan tidak terikat akan aturan (Sa’diyah et al.,
2021). Selain itu peserta didik lebih antusias jika pendidik tidak telalu mendominasi
pembelajaran. Sebab orang dewasa berbeda dengan usia anak-anak mereka menginginkan
untuk dilibatkan langsung dalam kegiatan, sakalipun dalam proses belajar mengajar (W.
Widodo et al., 2021). Hal demikian terjadi di SKB Cerme Gresik, yaitu pembelajaran
virtual pada awal pandemi Covid-19 pendidik yang membuat aturan tanpa diskusi terlebih
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dahulu, sehingga ada penolakan dari peserta didik dalam keikutsertaan proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan tidak ada kesepakatan antara pendidik dan peserta
didik, sebab orang dewasa memiliki kesibukan tersendiri. Selama belajar tiga bulan dengan
cara tersebut kurang efektif, maka pendidik kejar paket C di SKB Cerme Gresik mengajak
secara langsung terlibat dalam menentukan cara belajar yang mudah diterima oleh
pendidik, baik waktu, pengumpulan tugas, metode belajar, aplikasi belajar dan lain
sebagainya. Setelah melibatkan peserta didik dalam merencanakan belajar mereka lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan keterbatasan yang ada.

Mencatat Penjelasan Pendidik

Hasil penelitian pada sub variabel mencatat penjelasan pendidik termasuk dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 81,4 %. Dalam proses penjelasan materi
yang disampaikan oleh pendidik sering kali peserta didik lupa dan sulit mempelajari
kembali yang mengakibatkan hasil ujian tidak mecapai standart KKM. Untuk dapat lebih
mengingat penjelasan pendidik, maka peserta didik perlu mencatat dan merangkum materi.
Mencatat dan merangkum materi bertujuan agar peserta didik lebih mudah memahami
materi, sebab catatan rangkuman tersebut sebagai bahan belajar dan dapat mudah
mengulang lagi materi yang disampaikan (Purnamasari et al., 2012). Dengan cara ini dapat
membuat peserta didik lebih memahami materi dan akan banyak berdiskusi dengan
pendidik atau sesama peserta didik. Peserta didik kejar paket C di SKB Cerme Gresik
sebagian besar mencatat penjelasan materi yang disampaikan pendidik. Hal ini dibuktikan
pada buku tulis peserta yang banyak catatan khususnya bagi peserta didik kelas 12.
Beberapa kali selama pandemi Covid-19 peserta didik datang ke sekolah untuk mengambil
buku pelajaran dan mengumpulkan tugas. Dilihat dari buku catatan yang dikumpulkan
terdapat 9 dari 15 peserta didik yang mencatat penjelasan dari pendidik. Cara belajar
dengan membaca kembali buku catatan menjadi alternatif mudah dalam memahami materi
(Sari, 2021).

Namun terdapat beberapa peserta didik yang tidak aktif mencatat ringkasan
penjelasan pendidik, karena kesibukan kerja. Selain itu peserta didik lebih kepada sikap
tidak peduli karena tujuan menempuh pendidikan paket C hanya sekedar mendapatkan
ijazah. Alasan tersebut sudah menjadikan rahasia umum yang membuat pendidikan
kesetaraan sulit berkembang. Mengatasi hal ini pendidik kejar paket C di SKB Cerme
Gresik memberikan pendampingan khusus untuk membangkitkan motivasi dalam belajar.

Pendampingan ini berupa sharing permasalahan yang dialami melalui chat pribadi selama
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pandemi Covid-19. Dengan sikap perhatian kepada peserta didik membuat mereka merasa
dihargai keberadaan oleh orang sekitar. Hal ini juga membuat alasan peserta didik yang
bermasalah di sekolah formal lebih memilih sekolah di kesetaraan karena mereka dihargai
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki peserta didik dibandingkan sekolah formal yang
menyamaratakan kemampuan peserta didik. Sehingga peserta didik yang kurang dalam

akademis akan merasa tidak dihargai kemampuan yang dimilikinya.

Menyimpulkan Materi di Akhir Pembelajaran

Hasil penelitian pada sub variabel menyimpulkan materi di akhir pembelajaran
termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 83,8 %. Proses belajar
mengajar merupakan proses transfer ilmu pengetahuan yang melibatkan dua arah antara
pendidik dan peserta didik. Kemampuan memahami materi yang telah disampaikan oleh
pendidik dapat melalui tanya kembali kepada peserta didik dengan mengarahkan pada
penyimpulan materi diakhir pembelajaran (Rofiah & Rofiana, 2017). Dengan ini pendidik
dapat menilai seberapa besar pemahaman peserta didik dengan materi yang diterima
selama proses belajar mengajar. Hal demikian juga dilakukan oleh pendidik di SKB Cerme
Gresik setelah sesi tanya jawab berlangsung. Penyimpulan materi yang diberikan oleh
pendidik berupa pertanyaan untuk dijawab oleh peserta didik. Apabila peserta didik
dengan mudah mengulang kembali materi yang telah diberikan, maka peserta didik dapat
menguasai materi yang telah disampaikan. Kemampuan dalam menyimpulkan materi
sebagai bentuk partisipasi bagi peserta didik ikut serta mengikuti jalannya pembelajaran
dari awal hingga akhir. Selain itu, menstimulus peserta didik dengan mengulang kembali
materi dapat merangsang daya ingat dan kemampuan dalam berbahasa. Apalagi bagi
peserta didik orang dewasa yang terus menerus distimulus untuk kemampuan daya ingat.
Dengan terus mengasah kemampuan daya ingat dapat mengurangi kepikunan bagi peserta
didik orang dewasa. Maka pendidik SKB Cerme dalam menyampaikan materi lebih
banyak mengarahkan pada kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga lebih mudah pada
pemahaman materi dengan ini pada akhir pembelajaran peserta didik dengan mudah untuk

mengulang kembali materi.

. Penetapan Hasil Evaluasi

Hasil penelitian pada sub variabel penetapan hasil evaluasi termasuk dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 81,7 %. Penetapan evaluasi menjadikan
hal penting yang dilakukan oleh pendidik setiap akhir dari pembelajaran. Evaluasi yang
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ditetapkan di SKB Cerme Gresik berupa hasil rapot semester 1 dan 2. Hal ini dapat
menjadikan acuan keberhasilan peserta didik dalam menempuh pendidikan kesetaraan.
Walaupun dalam kondisi pandemi Covid-19 pendidik di SKB Cerme Gresik tetap
memberikan penilaian berdasarkan hasil belajar peserta didik, seperti penugasan,
kehadiran, keaktifan dan ujian UTS dan UAS dengan mempertimbangkan kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Hasil evaluasi menjadikan tolak ukur peserta didik untuk dapat
meningkatkan dan memperbaiki kemampuan dalam belajar (Mahirah, 2017). Bagi peserta
didik orang dewasa penilaian berupa rapot tidak menjadikan acuan mereka dalam
keberhasilan dari belajar. Dengan ini pendidik SKB Cerme Gresik juga membuat penilaian
keterampilan yang menghasilkan output berupa kemampuan hard skill dan soft skill
melalui pendidikan keterampilan komputer, tata busana, tata boga dan elektro. Selama
masa pandemi Covid-19 peserta didik melakukan secara bergantian untuk mengikuti kelas
keterampilan. Hal ini bertujuan agar peserta didik tetap melaksanakan pembelajaran yang
melibatkan kemampuan dalam keterampilan. Dengan dibekali berupa ijazah dan

keterampilan peserta didik tidak tertinggal akan permintaan tenaga kerja profesional.

Partisipasi Online Learning Bagi Peserta Didik
. Menumbuhkan Semangat Belajar

Hasil penelitian pada sub variabel menumbuhkan semangat belajar termasuk dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 84,6 %. Selama masa pandemi Covid-19
aktivitas layanan publik termasuk pendidikan mengalami keterbatasan, sehingga terdapat
cara alternatif untuk tetap melaksanakan pembelajaran, yaitu menggunakan teknologi
berupa gadget yang terhubung melalui internet (Cahyani, 2021). Hal ini diberlakukan agar
tidak terjadi penularan akibat dampak dari Covid-19. Awal mula pembelajaran online
membuat sebagian besar pendidik dan peserta didik mengalami ketidaksiapan untuk
melaksanakan kegiatan belajar secara virtual. Terus berjalan waktu menerapkan kehidupan
new normal membuat sejumlah masyarakat telah beradaptasi dengan adanya pandemi
Covid-19. Hal ini juga dialami oleh peserta didik dan pendidik di SKB Cerme Gresik yang
melakukan kegiatan pembelajaran secara virtual membutuhkan adaptasi yang cukup lama
untuk dapat menerima dan mengikuti serangkaikan kegiatan belajar online. Kendala yang
dialami peserta didik berupa ketidaktahuan dalam penggunaan gadget dan tidak memiliki
gadget. Permasalahan ini telah diberikan solusi oleh kepala SKB untuk memberikan
bantuan berupa pulsa dan pembelian gadget bagi peserta didik yang dianggap tidak mampu
secara finansial. Bantuan yang diberikan tidak lain agar peserta didik tetap melaksanakan
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pembelajaran secara virtual. Adaptasi penyesuaian pembelajaran virtual bagi peserta didik
paket C di SKB Cerme yang sebagian besar peserta didik orang dewasa membutuhkan
waktu yang cukup lama sekitar 4-5 bulan. Setelah menempuh waktu yang cukup lama
peserta didik dapat mulai beradaptasi untuk kembali semangat belajar mulai tumbuh dalam
diri peserta didik. Peserta didik merasakan bahwa belajar secara online lebih fleksibel,
sehingga peserta didik dapat menyesuaikan aktivitas sehari-hari, baik bekerja, mengurus
rumah tangga, mendampingi anak belajar online dan lain sebagainya (Shofwan et al.,
2021).

Peserta didik kejar paket C di SKB Cerme Gresik sebagaian besar merupakan usai
dewasa, maka  diikutsertakan terlibat dalam perencanaan, proses dan evaluasi
pembelajaran secara virtual. Pembelajaran secara partisipatif merupakan upaya
mengikutsertakan peserta didik dalam proses pembelajaran (D. Hidayat, 2016). Dengan
ini peserta didik mengharuskan untuk mandiri dalam segala apapun termasuk mencari
sumber belajar, baik melalui buku, internet, majalah maupun koran. Peserta didik paket C
SKB Cerme Gresik lebih banyak mencari sumber belajar di internet melalui layanan
google berupa google web, youtube, dan lain sebagainya. Berbagai materi dapat dicari
dengan mudah melalui internet. Dengan belajar secara mandiri peserta didik dapat
mengendalikan diri dan bertanggung jawab, sehingga dapat menjadikan peserta didik
semangat akan belajar. Hal demikian sesuai dengan hasil penelitian Anom (2021), yaitu
pencarian materi merupakan seni tersendiri bagi peserta didik, sebab ketika peserta didik
telah menemukan materi atas usaha tersendiri menimbulkan rasa kepuasan yang akan terus
menerus mereka lakukan, maka dengan cara ini belajar secara mandiri dapat
menumbuhkan semangat belajar. Semangat belajar dapat tumbuh melalui dukungan
eksternal maupun internal. Peserta didik kejar paket C di SKB Cerme Gresik semangat
belajar online dikarenakan mereka memenuhi kebutuhan belajar. Walaupun dalam kondisi
keterbatasan mereka tetap melaksanakan belajar online dengan baik. Kemudian juga
selama pandemi Covid-19 berdasarkan jumlah peserta didik yang tetap dan cenderung
meningkat dibandingkan sebelum ada pandemi menandakan bahwa peserta didik SKB
Cerme Gresik antusias belajar tinggi dibandingkan dengan sekolah formal yang ditemukan
peneliti terdapat sekolah formal yang mengalami penurunan jumlah peserta didik akibat

pandemi Covid-19.
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b. Literasi Terhadap Teknologi

Hasil penelitian pada sub variabel literasi terhadap teknologi termasuk dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 83,9 %. Kemampuan peserta didik paket
C di SKB Cerme Gresik terhadap literasi teknolgi sebelum pandemi Covid-19 hanya
sebatas menggunakan gadget untuk media sosial, yaitu berupa whatsapp, facebook,
instagram, dan games. Dengan penggunaan gadget seperti ini belum dapat mencerminkan
kebermanfaatan gadget sebagai media belajar. Namun setelah pandemi Covid-19 peserta
didik lebih banyak memahami fitur layanan gadget lainnya yang dapat dengan mudah
mencari sumber belajar. Kemampuan literasi terhadap teknologi dimasa pandemi Covid-
19 secara tidak langsung memaksa peseeta didik untuk menguasai teknologi sebagai media
belajar (Zainal, 2020). Hal ini membuat peserta didik kejar paket C di SKB Cerme Gresik
pada awalnya mengalami kesulitan, sehingga pendidik harus belajar kembali penggunaan
gadget agar dapat mengikuti pembelajaran online dengan baik. Kemampuan pengetahuan
literasi pesert didik kejar paket C di SKB Cerme terhadap teknologi cenderung rendah
yang menjadikan alasan sejumlah peserta didik tidak antusias dalam mengikuti
pembelajaran online.

Dari hasil penelitian pendidik memberikan cara lebih mudah dalam mendampingi
peserta didik khususnya pada peserta didik diusia lebih dari 30 tahun. Pendampingan ini
dilakukan secara personal dengan memberikan panduan terus menerus sampai kurang
lebih 4-5 bulan peserta didik sudah dapat menguasai penggunaan gadget sebagai bahan
belajar. Pada awal pandemi pendidik memberikan pendampingan berupa mengoperasikan
zoom, mengumpulkan tugas, UTS, dan UAS di google form, dan mencari materi di google.
Kemampuan literasi peserta didik saat ini lebih ada kemajuan untuk mendukung proses
belajar dibandingkan sebelumnya gadget hanya digunakan sebagai media sosial (medsos)
(Syamsuar & Reflianto, 2019).

c. Kemampuan Berinteraksi Sosial
Hasil penelitian pada sub variabel kemampuan berinteraksi interpersonal termasuk
dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 77,8 %. Selama pandemi Covid-19
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan peserta didik dengan peserta didik
lainnya terbatas, namun melalui gadget walaupun terbatas dengan jarak tetap terjalin
interaksi, baik personal maupun berkelompok (Kahfi, 2020). Pembelajaran di SKB Cerme
Gresik tetap dilaksanakan seperti biasa sebelum adanya pandemi, tetapi sedikit ada
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perbedaan, yaitu lebih fleksibel dalam waktu, pemberian tugas dan penyampaian materi.
Walaupun lebih fleksibel peserta didik tidak kehilangan semangat dan keakraban dengan
peserta didik lainnya. Pembelajaran melalui media sosial menjadi alternatif peserta didik
dapat dengan mudah berintekasi dengan tetap menjalin komunikasi yang baik (Ahmad,
2020). Peserta didik kejar paket C di SKB Cerme Gresik lebih terjalin intekasi sosial
melalui media sosial grup chat, sebab dapat lebih mudah dan berani dalam
mengungkapkan pendapat dengan melalui pesan berupa tulisan dibandingkan dengan
berbicara langsung. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lasut (2021), yaitu peserta didik
lebih berani menjalin komunikasi dengan pendidik melalui pesan chat, sehingga diskusi
terbangun saat ini lebih dominan melalui grup chat. Terjalinnya keakraban dimasa
pandemi Covid-19 antar satu dengan lain lebih mudah karena adanya grup chat yang
tersedia oleh media sosial dengan peserta didik dapat berkumpul dan menyampaikan
informasi secara menyeluruh tanpa menghadiri pertemuan disuatu tempat. Hal ini sangat
terlihat ketika bertemu langsung lebih banyak diam dibandingkan dengan diskusi melalui

chat lebih banyak menggungkapkan pendapat.

. Kolaborasi

Hasil penelitian pada sub variabel kolaborasi termasuk dalam kategori sangat
tinggi dengan persentase sebesar 82,8 %. Kolaborasi merupakan hal terpenting untuk
mewujudkan keberhasilan suatu kegiatan. Dalam proses pembelajaran terdapat interaksi
antara pendidik dan peserta didik yang melibatkan kolaborasi antara keduanya (Palenti &
Zulkarnain, 2019). Dalam proses pembelajaran di dalam kelas kolaborasi antara pendidik
dan peserta didik terjalin, sebagai contoh pendidik mengajar kemudian peserta didik
memperhatikan dan melaksanakan tugas yang diberikan. Hal ini merupakan contoh
kolaborasi kecil di dalam kelas. Kolaborasi antara peserta didik dengan pendidik kejar
paket C di SKB Cerme terjalin dengan baik. Proses belajar mengajar telah terlaksana sejak
tahun 1978. Hal ini membuktikan bahwa visi dan misi SKB dijalankan dengan baik
melalui kolaborasi antar kepala SKB, pendidik, dan peserta didik. Eksistensi keberadaan
SKB tidak terlepas dari hasil kolaborasi yang dapat menghantarkan SKB sebagai lembaga
pendidikan non formal yang dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik walaupun
dalam kondisi yang tidak dapat diprediksi setiap tahunnya, seperti saat ini dalam kondisi
pandemi Covid-19. Kondisi pandemi Covid-19 saat ini menjadikan tantangan terbesar bagi
pihak SKB untuk tetap eksistensi di dalam masyarakat. Pemberian layanan terbaik oleh
pihak lembaga membuat minat masyarakat untuk bergabung dalam bagian SKB.
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Selama masa pandemi Covid-19 SKB Cerme Gresik yang sangat terbatas akan
layanan sarana untuk menunjang pembelajaran secara online. Kolaborasi yang telah
terjalin antar peserta didik dan pendidik membuat lembaga SKB tetap bertahan untuk
memberikan layanan terbaik. Kolaborasi yang dilakukan tidak hanya terjadi di dalam kelas
melainkan juga berpartisipasi pembuatan program untuk layanan masyarakat (U. Widodo,
2013). Sebagai contoh kolaborasi dimasa pandemi Covid-19 di luar dari kegiatan di dalam
kelas, yakni saling membantu bagi peserta didik yang terdampak dengan memberikan
sumbangsih berupa uang maupun sembako. Dengan memberikan bantuan kepada sesama
peserta didik dapat mengurangi beban kebutuhan yang mereka alami.

Selain itu juga terdapat contoh dalam kelas, yaitu bentuk kolaborasi pendidik dan
peserta didik berupa pemberian pendampingan bagi peserta didik orang dewasa. Tidak
hanya itu antar peserta didik juga berkolaborasi untuk saling membantu dalam
menyelesaikan permasalahan belajar peserta didik lainnya, seperti saling belajar bersama,
saling menanyakan tugas maupun jadwal pelajaran dan lain sebagainya . Dengan ini
peserta didik dibentu tidak memiliki sifat egois melainkan sikap kepedulian yang dibangun
melalui kegiatan belajar mengajar. Sebab tujuan dari proses belajar mengajar membentuk
peserta didik tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan tetapi sikap
(afektif) (Alifah, 2019). Kearaban lebih erat yang terbangun antara peserta didik SKB

Cerme Gresik walaupun dalam kondisi pandemi Covid-19.

Keterampilan Belajar Mandiri

Hasil penelitian pada sub variabel keterampilan belajar mandiri termasuk dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 86,4 %. Hasil penelitian menunjukkan
sejak adanya pandemi Covid-19 peserta didik kegiatan belajar mengajar dilakukan secara
mandiri di rumah tanpa dampingan langsung pendidik secara fisik. Dengan belajar secara
virtual memiliki keterbatasan waktu dan kehadiran pendidik yang biasanya dengan mudah
didapatkan oleh peserta didik dengan hanya datang langsung ke sekolah. Kemampuan
belajar secara mandiri setiap individu berbeda, ada yang mudah memahami materi dengan
belajar sendiri dan terdapat juga peserta didik yang memahami materi dengan adanya
kehadiran guru (D. R. Hidayat et al., 2020). Perubahan yang mendadak membuat sejumlah
pendidik dan peserta didik perlu beradaptasi untuk tetap melaksanakan proses belajar
mengajar melalui media gadget. Hal demikian juga dialami oleh peserta didik dan pendidik
kejar paket C di SKB Cerme Gresik, yaitu beradaptasi untuk menerima cara belajar yang
berbeda dari sebelumnya. Bagi orang dewasa belajar dapat dilakukan dimana saja, kapan
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saja, dari siapa saja (Nggili, 2015). Prinsip inilah membuat peserta didik kejar paket C
dapat beradaptasi belajar mandiri secara online.

Peserta didik setelah mengikuti belajar secara online lebih meningkat pengetahuan
mengenai literasi digital (Anggrasari, 2020). Kemampuan ini membuat peserta didik
dengan mandiri dapat memperoleh sumber belajar, baik bentuk teks maupun video.
Dengan ini peserta didik tidak mengalami kesulitan yang berarti setelah sekitar 4-6 bulan
telah beradaptasi melakukan kegiatan belajar secara online. Dengan melalui online
learning dengan mudah mereka dapat belajar secara otodidak, baik secara ilmu
pengetahuan maupun keterampilan. Walaupun peserta didik dengan mudah mencari
sumber belajar, peran dari pendidik sebagai fasilitator untuk lebih mengarahkan dalam
mencari sumber belajar yang terpercaya bagi peserta didik (Kisworo, 2017). Belajar bagi
orang dewasa dalam kondisi apa pun jika memiliki inisiatif dan motivasi belajar yang
tinggi tidak menghalangi mereka untuk terus berkembang (Rizal, 2008). Hal ini dilakukan
oleh peserta didik orang dewasa kejar paket C di SKB Cerme Gresik, sebab mereka yang
lebih memahami kebutuhan belajarnya dibandingkan dengan anak usia sekolah. Dengan

melalui kemandirian inilah peserta didik dapat memperoleh makna dari belajar itu sendiri.
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BAB VI
RENCANA TAHAP SELANJUTNYA

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dirumuskan beberapa rencana
tindak lanjut antara lain:

1. Hasil penelitian yang telah diperoleh dapat dipetakan kembali agar menjadi bahan
kajian penelitian baru dalam rangka mengembangkan keilmuan, terutama di bidang
Pendidikan Luar Sekolah.

2. Tim peneliti menyusun laporan akhir penelitian dan melakukan seminar hasil pada
kegiatan monitoring dan evaluasi.

3. Tim peneliti menyusun luaran penelitian berupa artikel jurnal nasional terindex SINTA
2 yang akan disubmit di (Journal of NonFormal Education (JNE) Universitas Negeri

Semarang) https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jne.
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BAB VII
PENUTUP
7.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa partisipasi peserta didik
terhadap online learning selama pandemi Covid-19 sangat tinggi dilihat dari persentase dengan
jumlah 82,5%. Pembelajaran melalui online learning menjadi alternatif saat ini untuk tetap
melaksanakan proses belajar mengajar. Antusias peserta didik kejar paket C di SKB Cerme
Gresik selama pembelajaran secara online learning dapat terlihat dari beberapa aspek
partisipasi, yaitu meliputi 1) Kehadiran peserta didik, 2) Partisipasi diskusi, 3) Menyelesaikan
tugas dengan tuntas, 4) partisipasi tanya jawab, 5) mencatat penjelasan pendidik, 6)
Menyimpulkan diakhir pembelajaran dan 7) Penetapan Hasil Evaluasi. Penilaian partisipasi
peserta didik terhadap jalannya proses belajar mengajar diperlukan dengan tujuan agar lembaga
pendidikan kesetaraan di SKB Cerme Gresik dapat dapat memperbaiki metode belajar yang
lebih efektif bagi peserta didik khususnya pada peserta didik orang dewasa. Evaluasi program
pendidikan non formal perlu dilakukan selama belajar online, hal ini dapat terus meningkatkan

kualitas cara pendidik untuk berinovasi dalam mengemas proses pembelajaran.

Selama pembelajaran secara online learning terdapat perubahan kognitif, afektif dan
psikomotorik bagi peserta didik. Dilihat dari perubahan selama belajar secara online learning,
yaitu 1) menumbuhkan semangat belajar, 2) Literasi terhadap teknologi, 3) Kemampuan
berinteraksi interpersonal, 4) Kolaborasi, dan 5) Keterampilan belajar mandiri. Perubahan
kearah belajar lebih mandiri pada peserta didik tidak terlepas dari pendampingan peserta didik
untuk terus memantau sejauh mana perkembangan peserta didik. Namun disisi lain terdapat
beberapa hambatan dialami peserta didik bukan menjadi alasan untuk tidak belajar. Terdapat
kerjasama yang baik antara pendidik dan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta
didik lainnya untuk terus mengembangkan inovasi cara belajar efektif selama pandemi Covid-
19.

7.2. Saran

Saran yang diberikan untuk penelitian ini yaitu perlu adanya evaluasi lanjutan mengenai
pembelajaran secara online learning agar dapat dijadikan masukan kemudian hari jika terjadi
gelombang ke 3 pandemi Covid-19 yang mengharuskan peserta didik kembali belajar di rumah.
Selain itu penelitian ini dapat sebagai bahan rujukan untuk dijadikan alternatif pedoman dalam

menyelenggarakan pembelajaran secara online learning.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Instrumen Penelitian

Variabel A

Pilihan ganda A. Sangat Setuju, B. Setuju, C. Kurang setuju, D. Tidak setuju (Nanti

mengikuti setiap pertanyaan)

Kehadiran Peserta Didik

1.

Wabah covid-19 tidak mengurangi keinginan saya untuk mengikuti pembelajaran

online

2. Saya datang tepat waktu walaupun melalui belajar secara online
3. Selama pembelajaran online saya tidak pernah membolos

4,
5

Saya mengikuti pembelajaran online sampai akhir jam pelajaran

. Saya melaksanakan jadwal belajar meskipun dalam masa pendemi Covid-19

Partisipasi Diskusi

1. Saya berdiskusi mengenai hambatan belajar online dengan guru
2. Saya berdiskusi aktif selama pembelajarn online

3.
4

. Saya antusias diberikan ruang diskusi oleh guru berupa kegiatan presentasi

Saya berdiskusi untuk menyelesaikan tugas secara kelompok melalui media online

Menyelesaikan tugas secara tuntas

1.

Saya selalu menyelesaikan tugas yang diberikan dengan sungguh-sungguh meskipun
pembelajaran online

Ketika kesulitan mengerjakan tugas, saya akan meminta teman atau guru untuk
menjelaskan lagi melalui media internet

Saya selalu mengumpulkan tugas tepat waktu meskipun belajar di rumah

Melalui pemberian tugas saya terbentuk sikap tanggung jawab dalam menyelesaikan
ditengah wabah pandemi Covid-19

Partisipasi tanggung jawab

1.

Saya bertanya ketika tidak memahami materi pembelajaran
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3.
4.

Ketika mengalami kesulitan saya akan berusaha bertanya kepada teman atau guru
melalui media internet

Saya mudah menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru

Melalui tanya jawab dengan guru saya lebih mudah memahami materi

Mencatat penjelasan pendidik

1.
2.
3.

Saya mencatat dan merangkum penjelasan dari guru
Saya mudah memahami materi dnegan membaca catatan dari penjelasan guru

Saya membaca ulang catatan dari penjelasan guru

Menyimpulkan materi diakhir pembelajaran

1.

4.

Saya merespon terhadap kejadian, aktivitas atau pengetahuan yangbaru diterima dari
guru

Saya memastikan bahwa telah mengalami proses pembelajaran online dengan benar
Saya dapat menarik kesimpulan dengan bertanya atau berpendapat diakhir
pembelajaran

Saya mudah dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru

Penetapan hasil evaluasi

1.
2.

Saya mendapatkan nilai hasil belajar secara transparan sesuai kemampuan siswa

Saya ikut serta dalam tindak lanjut dari penetapan hasil evaluasi, seperti kontrak belajar,
program kegiatan dan lain sebagainya

Saya memperoleh hasil secara pengetahuan dan keterampilan selama pembelajaran

online
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Variabel 2
Menumbuhkan semangat belajar

1. Selama pembelajaran online saya lebih mandiri dalam belajar
2. Saya dapat bertanggung jawab dengan baik dalam menyelesaikan tugas sekolah selama
di rumah

3. Saya rutin belajar walaupun di rumah

Litetasi terhadap teknologi

1. Saya mudah dalam mengoperasikan media online, seperti WA, zoom, google meet,
google class, dll
2. Saya mudah memperoleh materi pelajaran atau informasi melalui internet

3. Pembelajaran online saya sangat terganggu karena keterbatasan internet

Kemampuan berinteraksi interpersonal

1. Saya merasa kesulitan dalam belajar kelompok melalui media internet
2. Saya sering berkomunikasi dalam belajar dengan teman dan guru melalui media sosial

3. Saya lebih dekat dengan teman dan guru selama belajar secara online
Berkolaborasi

1. Saya antusias dalam diskusi kelompok walupun keterbatasan belajar secara online
2. Saya DAPAT mudah menerima pendapat teman dalam diskusi

3. Saya membantu/DIBANTU teman kesulitan dalam mengoperasikan media internet
4. Saya belajar bersama dengan teman yang tidak memiliki gadget

Keterampilan belajar mandiri

1. Ketika mengalami kesulitas saya akan mencari buku atau informasi melalui internet
2. Saya berinisiatif untuk belajar secara mandiri di tengah pandemi Covid-19

3. Saya dapat belajar melalui siapa saja, baik orang di lingkungan rumah dan pekerjaan
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NO

DAFTAR PERNYATAAN

SKALA

SS

KS

TS

PARTISIPASI PESERTA DIDIK

KEHADIRAN PESERTA DIDIK

1 Wabah covid-19 tidak mengurangi keinginan saya untuk
mengikuti pembelajaran online

2 Saya BERGABUNG datang tepat waktu walaupun melalui
belajar secara online

3 Selama pembelajaran online saya tidak pernah membolos

4 Saya mengikuti pembelajaran online sampai akhir jam
pelajaran

5 Saya MEMATUHI melaksanakan jadwal belajar meskipun

dalam masa pendemi Covid-19

PARTISIPASI DISKUSI

1 Saya berdiskusi mengenai hambatan belajar online dengan
guru

2 Saya berdiskusi aktif selama pembelajarn online

3 Saya berdiskusi untuk menyelesaikan tugas secara kelompok
melalui media online

4 Saya antusias diberikan ruang diskusi oleh guru berupa

kegiatan presentasi

MENYELESAIKAN TUGAS DENGAN TUNTAS

1 Saya selalu menyelesaikan tugas yang diberikan dengan
sungguh-sungguh meskipun pembelajaran online

2 Ketika kesulitan mengerjakan tugas, saya akan meminta
teman atau guru untuk menjelaskan lagi melalui media
internet

3 Saya selalu mengumpulkan tugas tepat waktu meskipun
belajar di rumah

4 Melalui pemberian tugas saya terbentuk sikap tanggung

jawab dalam menyelesaikan ditengah wabah pandemi
Covid-19

PARTISIPASI TANGGUNG JAWAB

1 Saya bertanya ketika tidak memahami materi pembelajaran

2 Ketika mengalami kesulitan saya akan berusaha bertanya
kepada teman atau guru melalui media internet

3 Saya mudah DAPAT menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru

4 Melalui tanya jawab dengan guru saya lebih mudah

memahami materi

MENYELESAIKAN UTS DAN UAS

1 Saya dapat lebih fokus dalam mengerjakan UTS dan UAS
melalui online

2 Saya merasa cemas kehilangan akses internet selama UTS
dan UAS

3 Saya mudah DAPAT menyelesaikan UTS dan UAS secara
online

4 Saya tepat waktu dalam mengumpulan UTS dan UAS

MENCATAT PENJELASAN PENDIDIK/GURU
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1 Saya mencatat dan merangkum penjelasan dari guru

2 Saya DAPAT mudah memahami materi dnegan membaca
catatan dari penjelasan guru

3 Saya membaca ulang catatan dari penjelasan guru

MENYIMPULKAN MATERI DI AKHIR PEMBELAJARAN

1 Saya merespon terhadap kejadian, aktivitas atau
pengetahuan yangbaru diterima dari guru

2 Saya memastikan bahwa telah mengalami proses
pembelajaran online dengan benar

3 Saya dapat menarik kesimpulan dengan bertanya atau
berpendapat diakhir pembelajaran

4 Saya DAPAT DENGAN mudah dapat memahami materi yang

disampaikan oleh guru

PENETAPAN HASIL EVALUASI

1 Saya mendapatkan nilai hasil belajar secara transparan
sesuai kemampuan siswa

2 Saya ikut serta dalam tindak lanjut dari penetapan hasil
evaluasi, seperti kontrak belajar, program kegiatan dan lain
sebagainya

3 Saya memperoleh hasil secara pengetahuan dan
keterampilan selama pembelajaran online

PEMBELAJARAN ONLINE

MENUMBUHKAN SEMANGAT BELAJAR

1 Selama pembelajaran online saya lebih mandiri dalam
belajar

2 Saya dapat bertanggung jawab dengan baik dalam
menyelesaikan tugas sekolah selama di rumah

3 Saya rutin belajar walaupun di rumah

LITERASI TERHADAP TEKNOLOGI

1 Saya mudah dalam DAPAT mengoperasikan media online,
seperti WA, zoom, google meet, google class, dll

2 Saya mudah memperoleh materi pelajaran atau informasi
melalui internet

3 Pembelajaran online saya sangat terganggu karena

keterbatasan internet

KEMAMPUAN BERINTERAKSI INTERPERSONAL

1 Saya merasa kesulitan dalam belajar kelompok melalui
media internet

2 Saya sering berkomunikasi dalam belajar dengan teman dan
guru melalui media sosial

3 Saya lebih dekat dengan teman dan guru selama belajar
secara online

KOLABORASI

1 Saya antusias dalam diskusi kelompok BEKERJASAMA
walupun keterbatasan belajar secara online

2 Saya DAPAT mudah menerima pendapat teman dalam
diskusi

3 Saya membantu/DIBANTU teman kesulitan dalam

mengoperasikan media internet
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4 Saya belajar bersama dengan teman yang tidak
memiliki/TIDAK MEMILIKI gadget

KETERAMPILAN BELAJAR MANDIRI

1 Ketika mengalami kesulitas saya akan mencari buku atau
informasi melalui internet

2 Saya berinisiatif untuk belajar secara mandiri di tengah
pandemi Covid-19

3 Saya dapat belajar melalui siapa saja, baik orang di

lingkungan rumah dan pekerjaan
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Lamongan, Bojonegoro, Tuban, Tahun 2010.

Monitoring dan Evaluasi Program PKH Provinsi Jatim di Kabupaten Malang,
Pasuruan, Probolinggo, Tahun 2011.

Visitasi, Monitoring dan Evaluasi Program PKH Provinsi Jatim di Kabupaten
Mojokerto, Jombang dan Nganjuk, Tahun 2012.

Visitasi, Monitoring dan Evaluasi Program PKH Provinsi Jatim di Kabupaten
Lamongan, Tuban, Bojonegoro, Tahun 2014.

Visitasi, Monitoring dan Evaluasi Program PKH Provinsi Jatim di Kabupaten
Nganjuk, dan Probolinggo, tahun 2015

Visitasi Program PKK dan PKM Provinsi Jatim Kota Pasuruan, tahun 2016.
PELATIHAN PENULISAN KARYA ILMIAH PENELITIAN TINDAKAN KELAS BAGI PENDIDIK
PAUD DI KABUPATEN BANYUWANGI. Tahun 2016.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

PELATIHAN POLA HIDUP SEHAT UNTUK MENCEGAH TIMBULNYA
PENYAKIT BAGI LANJUT USIA DI RW 05 BLOK U PERUMAHAN ITS
SURABAYA. Tahun 2016.

PELATIHAN PENULISAN KARYA ILMIAH PENELITIAN TINDAKAN
KELAS BAGI PENDIDIK PAUD DI KABUPATEN BANYUWANGI. Tahun
2017.

Penguatan pengelolaan ekonomi pada komunitas PEKKA di KeputranPanjungan
Gang Il Kelurahan Embong Kali Asin, Kec. Genteng, Kota Suranaya

PELATIHAN POLA HIDUP SEHAT UNTUK MENCEGAH TIMBULNYA
PENYAKIT BAGI LANJUT USIA

DI RW 05 BLOK U PERUMAHAN ITS SURABAYA. Tahun 2017.
PELATIHAN PENULISAN KARYA ILMIAH PENELITIAN TINDAKAN
KELAS BAGI PENDIDIK PAUD DI KABUPATEN MAGETAN. Tahun 2019.
Preventif Covid-19 dengan Masker dan HandSanitizer untuk Pekerja Sektor
Informal di Driyorejo, Gresik, tahun 2020.

Pendampingan Gaya Hidup Sehat Bebas Covid-19 melaui Masker Corona bagi
Pekerja Cleaning Service FIP UNESA, tahun 2020.

PENGADAAN SABUN CAIR, HAND SANITIZER DAN DISINFEKTAN DI
LINGKUNGAN SEKOLAH LABSCHOOL UNESA UNTUK PERSIAPAN
MENGHADAPI NEW NORMAL DI LEMBAGA PENDIDIKAN, Tahun 2020.

. Buku, Jurnal, Prosiding.

agkrownE

Sk

10.

11.

12.

13.

Buku: Pengembangan Sumberdaya Manusia, UnipressUnesa Surabaya.

Buku: Tempat dan Kegiatan Belajar PLS, UnipressUnesa Surabaya.

Buku: Pendidikan Agama Hindu, Unipress UNESA Surabaya.

Buku: TBM Kreatif, Penerbit: Insan Cendikia, Surabaya.

Jurnal: “Pendidikan Nonformal dan Investasi Sumberdaya Manusia” Jurnal
Pendidikan Luar Sekolah, Vol 5 No 2 Edisi Oktober 2009, ISSN.1411-688X.
Jurnal: “PKBM Sebagai Lembaga Sakti Tanpa Roh”, Jurnal Pendidikan Sepanjang
Hayat, Vol 3 No 4 Edisi Januari-April 2011. ISSN.1411-6898.

Jurnal: “Pembentukan Karakter Pertama dan Utama pada Masa Pranikah dan
Lingkungan Keluarga”, Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Vol 7 No 1 Edisi April
2011. ISSN 1411-688X.

Jurnal: “Pemberdayaan Penyandang Cacat Miskin (PCM) Melalui Pelatihan Life
Skill dan KUBE”, Jurnal JPNF BPPNFI Regional IV, Edisi 8 Tahun 2011. ISSN.
1907-1108.

Jurnal: “Kepemimpinan Opini pada Jaringan Difusi dan Inovasi”, Jurnal INOVASI.
No. 01, Vol. 08, Edisi April 2011. ISSN. 1829-6785.

Prosiding pada SPs UPI. “Implementasi Program Pendidikan Nonformal untuk
Membentuk Masyarakat Berkarakter”,Nopember 2012. ISBN.978-602-19328-1-0.
Prosiding pada Jurusan Pendidikan Luar Sekolah FIP UPI, “Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) antara Dasain dan Dasholen”, Januari 2012. ISBN. 978-602-
17016-1-4.

Prosiding pada Kerjasama UPI, UPB, dan UNIMED, “Development
ofCompetencyBasedTraining Model tolmproveYourAbility CLC in Managing
Independent”, Mai 2013. ISBN. 978-602-19328-2-7.

Prosiding internasional pada Universitas Negeri Padang, “ Pendidikan Nonformal
sebagai pembelajaran sepanjang hayat” Juli 2013. ISBN. 978-602-19328-1-7.
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14. Prosiding pada FIP UNESA”FilosofiNilai-Nilai Pendidikan Ki Hajar Dewantara
Dalam Mengembangkan Prodi PLS untuk Memperkuat Eksistensi limu
Pendidikan”, Mei 2014. ISBN.978.979.028-720-4.

15.ICElI  2017; LifelingLearning as a ResponseTowardLearningSociety.
PuplishedbyAtlantisPress. 2018.

16. The Evluationof Paket C Prpgram in
ImprovingtheLearningQualityofLearningCitizensat Sanggar Kegiatan Belajar
Cerme Gresik. Accepted-FIP JIP 2019

17. Buku: Identifikasi Kebutuhan dan Sumber Belajar Pendidikan Nonforma; dan
Informal, tahun 2020.

18. Buku Saku Covid-19, tahun 2020.

Demikian curriculumvitae saya, semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa
memberikan Rahmat dan KaruniaNYA, agar saya senantiasa berkarya dengan memegang
teguh sumpah jabatan sebagai pegawai negeri sipil. Astungkara.

Surabaya, 5 Januari 2021
Hormat kami,

| Ketut Atmaja Johny Artha.
NIP. 196006151988031002

68



BIODATA PRIBADI DOSEN

A. DATAPRIBADI

1 | Nama Lengkap Dr. WIDODO, M.Pd. /L
(dengan gelar)
Jabatan Fungsional Lector /lll.c

’ Jabatan Struktural Ketua Laboratorium PLS

: NIP/NIK/Identitaslainya 197511022005011001

‘ NIDN 0002117508

" Tempat dan Tanggal lahir Boyolali, 2 Nopember 1975

¢ AlamatRumah Perum. Graha Menganti Blok A. No 1,

7 Menganti, Gresik
NomorTelepon/Faks/HP 081-330141753. Fax. 031-7532112

. AlamatKantor Kampus Unesa Lidah Wetan Surabaya

: NomorHP 081-330141753

o Alamate-mail Widodo@unesa.ac.id

- Mata Kuliah yang diampu 1. Manajemen PLS

12 2. Manajemen pendidikan

3. Manajemen Diklat

4. Kewirausahaan
5. Bimbingan Sosial

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

NO.| Jenjang Pendidikan S-1 S-2 S-3
1 | Nama Perguruan Univ. Negeri Surabaya | Univ. Negeri Surabaya | Univ. Negeri Malang
Tinggi (UNESA) (UNESA) (UM)
2 | Bidang limu Pendidikan Luar Manajemen Pendidikan Luar
Sekolah (PLS) Pendidikan Sekolah (PLS)
3 | Tahun Masuk-Lulus 1997 — 2001 2003 — 2006 2013-2017
4 | JudulSkripsi/Thesis/Di | Pengaruh keberadaan | Manajemen Konstruksi
sertasi mahapeserta didik Pendidikan Luar Kepemimpinan
terhadap kenakalan Sekolah (PLS) Kejar Pendidikan
remaja di kalurahan Paket C “Sejahtera” Nonformal

Lidah Wetan,
Surabaya.

kecamatan Wiyung,
Surabaya
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Nama

Pembimbing/Promotor

Dra. Sudarti M,
Atmaiji; Drs. Sugeng
Rahayu, MS

Prof. Dr. Moerdjiarto,
M.Sc.; Prof. Dr. Yatim
Riyanto, M.Pd.

Prof. Dr. S. Mundzir,
M.Pd.; Prof. Dr. Ach.
Fatchan, M.Si.; Dr.

Hardika, M.Pd.
C. PENGALAMAN PENELITIAN (5 Tahun Terakhir)
Pendanaan
No | Tahun JudulPenelitian Sumber* Jml(Juta Rp)
1. | 2020 Peran Tutor Dalam Membelajarkan Fakultas FIP Unesa | 5
Masyarakat Melalui Online Learning
Pada Kejar Paket C di SKB
2 2020 Peran Orang Tua dalam Pendampingan | Pascasarjana 25
HomeLearning Bagi Anak Usia Dini UNESA
Terdampak Pandemi Covid-19 di Jawa
Timur
3 2019 Evaluasi Program Pelatihan Tata Busana | Jurusan 5
Pada Warga Belajar Sanggar Kegiatan
Belaja’ Kabupaten Gresik
4
5 2018 Manajemen Strategi Pengembangan Mandiri 50
Program Pendidikan Nonformaldi
PKBM Budi Utama, Surabaya
6 | 2017 Pemetaan Kebutuhan Pendidikan Mandiri 5
Nonformal Sekolah Dasar Islam
Integratif Al-Kayyis, Kabupaten Gresik
7 2016 Analisis Model Kepemimpinan Dikti 49
Pendidikan Non Formal Di PKBM
Yalatif Diwek, Kab. Jombang
8 2013 Kajian keilmuan tentang factor-faktor yang | Hibah Bersaing 50
mempengaruhi Kinerja guru Kelompok DIKTI
Bermain (Play Group) PAUD ditinjau dari
aspek kepemimpinan kepala sekolah,
kompetensi guru, sikap, dan sarana
prasarana.(anggota)
9 2010 Model Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Kerjasama 200
Kreatif Sebagai Penguatan Kemampuan KEMENDIKBUD,
Keaksaraan dan Usaha Mandiri. (anggota) Ditjen PAUDNI
10 | 2010 Revitalisasi Pusat Kegiatan Belajar Kerjasama 200
Masyarakat (PKBM) Mandiri Berbasis KEMENDIKBUD,
Kewirausahaan. (anggota) Ditjen PAUDNI
11 | 2009 Pola Pendidikan Alternatif Hadap Masalah | DIPA Unesa 4

Bagi Perempuan Miskin Kota (anggota)
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12

2009 -
2010

Model Pembelajaran Berbasis Karakter
dengan Strategi Inkuiri pada POS PAUD di
Jawa Timur.(anggota)

BPPAUDNI Reg. 2
Surabaya

150

13

2005

Evaluasi outcome lulusan pascasarjana (S2)
program studi Manajemen Pendidikan
Unesa. (anggota)

Hibah pasca sarjana

90

D. PENGALAMAN PENGABDIAN MASYARAKAT (5 TahunTerakhir)

No

Tahun

JudulPengabdianKepada Masyarakat

Pendanaan

Sumber*

Jml(Juta Rp)

2020

Pendampingan Guru Paud Dalam
Menyusun Panduan
HomeLearningBagi Orang TuaDi
Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya

PascasarjanaUn
esa

15

2020

Pendampingan Gaya Hidup Sehat
Bebas Covid19 Melalui Masker Corona
Bagi Pekerja Cleaning Service
FIPUnesa

FIP-Unesa

8.25

2020

I dan
rekreasilingkunganbagimasyarakat

Konservasikelincisebagaiwahanaedukas

Unesa

30

2019

Pendampingan pengembangan PKBM
berbasis keunggulan ekonomis untuk
menjaga eksistensi program PNF di
PKBM Hidayah, kec. Wringin anom,

Mnadiri

2018

CoachingClinicPengembangan
Program Pendidikan Nonformal
Berbasis Kewirausahaan di PKBM
Kabupaten Gresik

Jurusan

2017

Pendampingan Manajerial
Pengembangan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Berbasis
Kewirausahaan di Kabupaten Gresik

Unesa

14

2016

Optimalisasi Peran Mobil Pintar PNF
FIP Unesa dalam meningkatkan
layanan dan kreatifitas Anak Usia Dini
di PAUD Al_Kayyis, Menganti Gresik

Fakultas

2015

IbmParentingEducation Di PaudAz-
Zahra Kelurahan Balas Klumprik
Kecamatan Wiyung Kota Surabaya

Fakultas

2012

Pendidikan dan pelatihan kompetensi
pengelola dan tutor PAUD di SKB kota
Kediri

Kerjasama
dengan SKB

97
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10 | 2012 Pengembangan PAUD Holistik integrative DIPA Unesa 4,5
di kalurahan Made kecamatan Sambikerep,
Surabaya
11 | 2008 Pemberdayaan pembantu rumah tangga DIPA Unesa 45
melalui pelatihan bordir tingkat dasar di
kelurahan Wiyung, Kecamatan Wiyung
Surabava.
12 2008 Pemberdayaan perempuan melalui Kerjasama 45
Pendampingan Perempuan Pelaku Ekonomi | dengan
Lokal (P3EL) pleh PLS Unesabekerjasama | BapemasPropin
dengan BAPEMAS provinsi Jatim. Si
13 | 2007 Pemberdayaan orang tua (ibu) anak jalanan | DIPA Unesa 45
melalui ketrampilan kue kering di sanggar
alang-alang surabaya
14 | 2007 Pemberdayaan perempuan melalui program | DIPA Unesa 45
Keaksaraan Fungsional (KF) Tematik di
Kalurahan Babatan Wiyung, Surabaya.
15 | 2006 Pengembangan Sumberdaya Manusia Kerjasama -
melalui pembinaan SMU menuju sekolah LIPM dengan
unggul Kab. Sidoarjo, oleh LIPM Pascasarjana
Pascasarjana UNAIR. Unair
E. PENULISAN ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL (5 TahunTerakhir)
No. JudulArtikelllmiah Tahun Nama
Turnal
1 Jurnal: Pemberdayaan Penyandang Cacat Miskin 2011 Jurnal PNFI
(PCM) Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBe)
2 Jurnal:Implementasi manajemen PLS pada Kelompok | 2007 Jurnal PNFI
Belajar PAket C Sejahtera, Surabaya
3 Pengelolaan SKB (Sanggar Kegatan Belajar) di Era 2011 Jurnal PPM
Otonomi Daerah UNY
https://journal.uny.ac.id/index.php/jppm/article/view/4846
4 Widodo (2016) Analysisof Non-Formal 2016 AtlantisPress
EducationLeadership. Proceedingsofthe 3rd NFE
ConferenceonLifelongLearning (NFE 2016) in
Advances in SocialScience,
EducationandHumanitiesResearch. Bandung:
Indonesia
https://www.atlantis-press.com/proceedings/nfe-
16/25870285
5 Widodo dan A. Putra (2017) The Roleof Informal Education | 2017 AtlantisPress

in PreservingtheCulture. Proceedingsofthe 1st International
ConferenceonEducationInnovation (ICEI 2017) in
Advances in Social Science, Education and Humanities
Research (ASSEHR). Bandung:Indonesiahttps://www.atlantis-
press.com/proceedings/icei-17/25892972
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https://journal.uny.ac.id/index.php/jppm/article/view/4846
https://www.atlantis-press.com/proceedings/series/assehr
https://www.atlantis-press.com/proceedings/series/assehr
https://www.atlantis-press.com/proceedings/nfe-16/25870285
https://www.atlantis-press.com/proceedings/nfe-16/25870285
https://www.atlantis-press.com/proceedings/series/assehr
https://www.atlantis-press.com/proceedings/series/assehr
https://www.atlantis-press.com/proceedings/icei-17/25892972
https://www.atlantis-press.com/proceedings/icei-17/25892972

6 Proseding: Analisikebutuhanpendidikan non 2018 Univ. negeri
formal Makasar
https://ojs.unm.ac.id/prosidingpls/article/view/100
43

7 Widodo, "ModelsofCommunityLearning Centre (CLC) 2019 IEEE
Management," 2019 5th International
ConferenceonEducationand Technology (ICET), Malang,

Indonesia, 2019, pp. 121-126,
doi:10.1109/ICET48172.2019.8987203
https://ieeexplore.ieee.org/document/8987203

8 | Widodo dan Widya Nusantara (2020) 2020 JONE-UNNES
BuildingtheCharacterofChildrenThrough
Non-Formal Education in Schools.

Journalof Nonformal Education, 6 (1) (2020),
pg. 69-76 (Terakreditasi SINTA
2)https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/ine/
article/view/21568

F. PENGALAMAN PENULISAN BUKU (5 Tahun Terakhir)

Jumlah

No. JudulBuku Tahun Halaman Penerbit

1 Buku Pedoman Program Kerja Lapangan PLS 2013 25 UnesaPress
Unesa

2 Buku pedoman Pengelolaan Lab. Site PLS Unesa | 2013 38 UnesaPress

3 Masyarakat Gemar Belajar; melalui program balai | 2012 230 Penerbit Bintang
belajar bersama. Surabaya

4 Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Kreatif 2011 168 Insan Cendikia

Surabaya

Demikian, semua data yang sayaisikan dan tercantumdalam biodata iniadalahbenar dan

dapatdipertanggungjawabkan.

Surabaya, April 2020
(Dr.Widodo, M.,Pd.)
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https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jne/article/view/21568
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jne/article/view/21568

A.ldentitas Diri

BIODATA

B. Riwayat Pendidikan

1 | Nama Lengkap (dengan gelar) | Widya Nusantara S.Pd, M.Pd

2 | Jenis Kelamin Laki-laki

3 | Jabatan Struktural Wakil Bidang Akademik Badan Pengelola

LabschoolUnesa

4 | Jabatan Fungsional Asisten Ahli

5 | NIP 201405026

6 | NIDN 0018038703

7 | Tampat dan Tanggal Lahir Malang,18 Maret 1987

8 | E-mail widyanusantara@unesa.ac.id

9 | Nomor Telepon/HP 082244506933

10 | Alamat Kantor Kampus Lidah Wetan Surabaya

11 | Nomor Telepon/Faks (031) 7532160; (031)7532112

12 | Lulusan yang Telah Dihasilkan | S-1=......orang; S-2=....... orang; S-3= ....... orang

14 | Mata Kuliah yang Diampu 1. Identifikasi Kebutuhan dan Sumber Belajar
PLS

2.  Komunikasi Sosial

Pengembangan Media Pembelajaran
PLS

Kepemimpinan dan Organisasi Sosial
Sosiologi Antropologi Pendidikan
Dasar-dasar Pendidikan
Pemberdayaan Masyarakat

Ekonomi Pembangunan dan Koperasi

w

© N OA

S-1

S-2

Nama Perguruan Tinggi

Universitas Negeri Malang

Universitas Negeri Malang

Skripsi/Tesis/Disertasi

Bidang limu Pendidikan Luar Sekolah Pendidikan Luar Sekolah
Tahun Masuk-Lulus 2005/2009 2011/2013
Judul Penerapan TransformativeLearningPada

ExperimentalLearning
Dalam Pembelajaran
Sosiologi Pada Pendidikan
Kesetaraan Paket C

Kegiatan Pendampingan
Anak Jalanan Di Kota
Malang

Nama
Pembimbing/Promotor

Dr.Endang Sri Rejeki

Dr. Sanapiah Faisal

Dr.DjauziMoedzakir
Dr.Ach.Rasyad
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)

NO

TAHUN

JUDUL PENELITIAN

PENDANAAN

SUMBER

JUMLAH
(Juta Rp)

2016

PartisipasiWali Murid
terhadap Program
PemberdayaanOrangtua di
Lembaga PAUD Az-Zahrah

Jurusan

5.000.000

2017

Pengembangan Bahan Ajar
Kuliah ldentifikasi Kebutuhan
Dan Sumber Belajar Berbasis
e-Learning Untuk Mahasiswa
Jurusan  Pendidikan  Luar
Sekolah

Fakultas

5.000.000

2018

Pengembangan Strategi
Pengelolaan PKBM untuk
Survived di Masyarakat Kota
Kediri

Fakultas

10.000.000

2019

Pengembangan Model
Homeschooling Bagi Anak
Autis Dalam Memaksimalkan
Layanan Anak Berkebutuhan
Khusus

Universitas

40.000.000

2020

Pengembangan Model
Homeschooling Mandiri
Jenjang Sekolah Dasar
Sebagai Dampak Covid 19

Universitas

40.000.000
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir

NO

TAHUN

JUDUL PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT

PENDANAAN

SUMBER

JUMLAH
(Juta Rp)

2016

Optimalisasi Peran Mobil
Pintar PnfFipUnesa Dalam
Meningkatkan Layanan Dan
Kreatifitas Bagi Anak Usia
Dini Di Paud Al- Kayyis
Menganti Gresik

Univiversitas

4.000.000

2017

Pelatihan Dan Pendampingan
Penyusunan Rencana
Strategis Skpd Berbasis
Partisipatif Untuk
Meningkatkan Kapasitas
Aparatur Pemerintah Di
Kecamatan Lakarsantri Kota
Surabaya

Universitas

5.000.000

2018

CoachingClinic
Pengembangan Program
Pendidikan Non Formal
Berbasis Kewirausahaan Di
Pkbm Kabupaten Gresik

Universitas

5.000.000

2019

Pelatihan Persiapan Akreditasi
Lembaga Paud Di Wilayah
Kabupaten Magetan Jawa
Timur

Universitas

15.000.000

2020

Transformasi Model
Pembelajaran Daring Pada Sd-
Smp-SmalabschoolUnesa
Sebagai Wujud Kesiapan
Pembelajaran Di Masa
Pendemi Covid-19 Dan Upaya
Mendukung Konsep Merdeka
Belajar

Universitas

40.000.000
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E. PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

NO JUDUL ARTIKEL NAMA JURNAL VOLUME/NOMOR/TAHUN
ILMIAH

1 Analysisof Non-formal
Education (NFE) Needs
in Schools

Journalof Nonformal Volume 6 Issuel
Education

2 Halimah., 2018. JournalofArabicLearning | Volumellssuel
Pengaruh Media
JigsawPuzzle Terhadap
Minat Belajar Huruf
Hijaiyah (Menyusun
Kata Bahasa Arab)
Anak Usia Dini. IJAZ
ARABI

3 Transformatif Learning | Jurnal Pendidikan Volumellssue 4
pada Kegiatan Humaniora
Pendampingan Anak

Jalanan di Kota Malang

F. Pemakalah Seminar Iimiah (Oral Presentation) Dalam 5 Tahun Terakhir

Tahun Judul Penerbit/Jurnal

2019 The Analysisof Early ChildrenEducation Services AtlantisPress
Quality in
IncreasingtheSatisfactionofStudentsParent in At-
Taqwa Kindergarten Surabaya

2018 ReadinessOfCommunityLearning Center in The AtlantisPress
ASEAN EconomicCommunity Era

G. Karya Buku Dalam 5 Tahun Terakhir

NO JUDUL BUKU TAHUN JUMLAH PENERBIT
HALAMAN
1 | Sosiologi dan Antropologi 2016 200 Kartika Mulya
Pendidikan
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http://journal.um.ac.id/index.php/jph/article/view/4151
https://www.atlantis-press.com/proceedings/icesshum-19/125914650
https://www.atlantis-press.com/proceedings/icesshum-19/125914650
https://www.atlantis-press.com/proceedings/icesshum-19/125914650
https://www.atlantis-press.com/proceedings/icesshum-19/125914650
https://www.atlantis-press.com/proceedings/icei-18/55907505
https://www.atlantis-press.com/proceedings/icei-18/55907505

2 | ldentifikasi Kebutuhan 2020 250 Beta Aksara
dan Sumber belajar
3 | Media Pembelajaran PLS 2020 200 Beta Aksara
H. Perolehan Hki Dalam 5-10 Tahun Terakhir
NO JUDUL/TEMA HKI TAHUN JENIS NOMOR P/ID

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Laiinnya Dalam 5 Tahun

Terakhir

NO JUDUL/TEMA/JENIS
REKAYASA SOSIAL
LAINNYA YANG TELAH

DITERAPKAN

TAHUN

TEMPAT
PENERAPAN

RESPON
MASYARAKAT

J. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terkahir (Dari Pemerintah, Asosiasi Atau Institusi)

NO JENIS PENGHARGAAN

PENGHARGAAN

INSTITUSI
PEMBERI

TAHUN

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya
buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan penelitian

jurusan.

ternyata dijumpai

Surabaya, 22 September 2020

Pengusul,

Widya

santara,S.Pd,M.Pd
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